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ABSTRAK

Subhan. 2021. Implementasi Sewa Menyewa Rental Mobil Yudi’s Berdasarkan Hukum Ekonomi
Syariah (Study Kasus Rental Mobil Yudi’s Kecamatan Silo Kabupaten Jember)

Kata kunci : Sewa Menyewa, rental mobil, hukum ekonomi syariah

Sewa Menyewa yang merupakan salah satu bentuk perjanjian pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam watu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa
harus pemindahan kepemilikan barang itu sendir. Rental Mobil Yudi’s kecamatan silo kabupaten
jember adalah kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang penyediaan layanan penyewaan mobil
dengan cara menyewa harian ataupun kontrak dengan penggunan sopir atau menyewa lepas kunci
(mobil saja). rental mobil ini dalam Hukum Ekonomi Syariahdikenal dengan istilah Sewa Menyewa.
sebagai mana Hukum Ekonomi Syariahdisini yang merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan oleh
perorangan, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum atau tidak berbadan hukum dalam
rangka memenuhi kebutuhan yang sifatnya komersial dan tidak komersial menurut prinsip syariah.
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah:1. bagaimana Implementasi Sewa Menyewa di Rental
Mobil Yudi’s kecamatan silo kabupaten jember ? 2. Bagaimana Permasalahan Sewa Menyewa di
Rental Mobil Yudi’s kecamatan silo kabupaten jember telah sesuai dengan hukum ekonomi
syariah?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui Implementasi Sewa
Menyewa di Rental Mobil Yudi’s kecamatan silo kabupaten jember, 2. Untuk mengetahui
permasalahan Sewa Menyewadi Rental Mobil Yudi’s kecamatan silo kabupaten jember telah sesuali
atau tidak dengan hukum ekonomi syariah.

Jenis dan pendekatan penelitian skripsi ini ialah jenis penelitian lapangan (field research),.
Adapun pendekatannya dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik umtuk
pengumpulan data yang di gunakan adalah wawancara, terstuktur, observasi, studi dukumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah: metode deduktif dan induktif. keabsahan data mengunakan
trianggulasi teknik.

Kesimpulan dari penelitian ini ialah 1. Secara hukum, usaha rental mobil dikecamatn silo
sudah memenuhi persyaratan dikarenakan sudah memilki surat ijin usaha (SIUB) dalam
menjalankan usaha tersebut. Yang mana dalam proses penyewaan mobil diawali melalui sebuah
mekanisme regestrasi untuk memenuhi perjanjian sebelum terjadi sewa-menyewa dikhawatikan
terjadi hal-hal yang tidak diiginkan. Didalamnya terdapat sebuah mekanisme serta mengenai
bagaimana proses peneyelesin antara kedua belah pihak. Akan tetapi berselang beberapa tahun
kemudian pemilik usaha rental mobil tidak lagi melakukan sebuah registrasi yang didalamnya
terdapat sebuah perjanjian melainkan hanya melakukan akad secara lisan tanpa ada perjanjian
tertulis atau jaminan yang menyebabkan tidak ada kekuatan hukum serta tidak memiliki acuan
secara jelas dalam pelaksanaan sewa-menyewa jika terjadi permasalahan, seperti kerusakan,
kecelakaan atau ada peyewa yang tidak bertaggung jawab semua ini sangat diperlukan perincian
yang sangat jelas. 2. Pelaksanakan permasalahan Sewa Menyewa dalam transaksi Rental Mobil
Yudi’s, di Kecamatan Silo, Kabupaten jember yang sduah ada kesesuai dengan hokum ekonomi
syariah sebab terpenuhinya rukun dan syarat yang disebutkan dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasiaonal (DSN)No. 9/DSN-MUI/2000 tentang pembiayaan ijara. (Sighat Sewa Menyewa, yaitu
ijab dan gabul berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang berakad (berkontrak), baik secara
verbal atau dalam bentuk lain. Pihak-pihak yang berakad: terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa
dan penyewa/pengguna jasa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jember adalah kota dari kawasan tapal kuda, jember juga dikenal
dengan sebutan kota “Pandhalungan” karna merupakan akulturasi dari dua
kebudayaan vyaitu jawa-madura.® Jember juga dikenal dengan daerah
destinasi wisata seperti gunung gambir serta pemandangan pantai, adapun
yang terkenal ialah wisata pantai Papuma dan Watu Ulo”, Dengan adanya
beberapa tujuan wisata yang terdapat di beberapa titik di daerah jember,
sebagian masyarakatnya tentu menyukai traveling atau jalan-jalan ke spot-
spot wisata tadi, oleh karena itu masyarakat jember lebih membutuhkan
transportasi di bandingkan dengan beberapa kota tetangganya, baik roda dua

maupun mobil.?

Mobil ialah kendaraan yang menggunakan mesin dan bahan
bakarnya berupa bensi, pertalit, pertamax, dan solar. Mobil ialah
transportasi yang banyak digemari karena nyaman digunakan, terhindar dari
panas dan hujan sehingga nyaman digunakan bepergiah jauh.> Maka dari

itu, Apabila bekerja sama dengan orang lain maka kebutuhan kita akan

! Zahira Irhamni Arrovia,”Nilai-nilai Multi Kultural dalam Kebudayaan Pendalungan di
Kabupaten Jember,” AL-MARIF, jurna Ppendidikan soisal, Vol 3,No 2 (2021),71.

2 https://www.nativeindonesia.com/tempat-wisata-di-jember di akses 13:50 jumat 12 Agustus
2022

* KBBI Online https://kbbi.kemdikbud.go.id./mobil di akses 14:10 juamr 12 Agustus 2022
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mudah untuk terpenuhi, karena mengiat bahwa manusia meruapan makluk

sosial yang membutuhkan kerja sama dengan orang lain.*

Seiring berkembagnya zaman berkembang pulalah pola fikir
masyarakat dan kebutuhannya seperti konsumsi dan lain lain pun juga
demikian dengan sarana transportasi namun kenyataannya untuk memenuhi
kebutuhan sarana transportasi berupa kendaraan mobil bagi sebagian
masyarakat bukanlah hal yang mudah. Rental mobil menjadi salah satu
solusi dari permsalahan yang ada, harga sewa yang terjangkau bagi semua
lapisan masyarakat, nyaman dan respresentatif untuk digunakan, sehingga
bisnis rental mobil kini menjadi bisnis yang menjanjikan. Bisnis rental
mobil kini menjadi tren di kalangan masyarakat, seiring meningkatnya
kebutuhan masyarakat akan kendaraan untuk keperluan bisnis, keperluan
wisata, hingga keperluan pemenuhan gengsi semata. Hal ini menjadikan

peluang bisnis rental mobil menjadi bisnis yang menjanjikan.’

Rental mobil yang merupakan salah atau usaha yang saat ini banyak
dimianti, ditambah lagi dengan proses rental yang tidak sulit di lakukan oleh
masyarakat sebagai melengkapai kebutuhan. Perkebangnya rental mobil saat
ini pembisnis memiliki banyak saingan sehingga Memilik harus memiliki
strategi jitu untuk membuat pelanggan tertarik. Dengan berkengbangnya
digitalisasi saat ini, teknologi computer dan layanan internet sangat penting

dalam kehidupan sehari-hari, dan dengan media tersebut dapat memperoleh

*Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar(Yogyakarta: Liberty, 2003), h.1
®Isna rahmawati zakiyah,” Tinjaun Hkum Islaam Terhadap Praktek Sewa Mnyewa Mobil D Rental
Mobil Rans Jaya Transpor”(skripsi UIN Sunan kli jaga ,yogta karta,2012).3



informasi dengan cepat, mudah, dan murah, maka banyak perusahaan yang
mempromosikan produk rental mobil tersebut melalui website dan berbagai
media sosial. Namun tidak semua perusahaan rental mobil menerapkan

dengan media sosial, masih banyak yang menggunakan secara manual.’

Dalam suatu kehidupan sangat diperlukan adanya suatu system
hukum yang mana hukum disini merupakan ilmu ajaran yang sering dikenal
dengan ilmu figih. Sebagaimana sumber hukum yang mengatur beberapa
aspek dalam kehidupan yang meliputi muamalah. Hukum ibadat disini
mengatur tentang manusia dengan tuhan dan hukum muamalat ( figh
muamalat) mengatur tentang perikatan, sangsi hukum, dan aturan yang
tidak diatur dalam figh ibadat.” Sebagai mana kita ketahui kata muamalat
dalam Kkata istilah berasal aamalah, yuu ‘amilu, muamalatan ialah tindakan

dari orang lain. (jual beli,Sewa Menyewa).?

Sewa Menyewa adalalah salah satu dari muamalah dimana dalam
syriat islam Sewa Menyewa merupakan Sewa Menyewa. secaar bahasa
Sewa Menyewa adalah upah atau ganti, bisa juga disebut juga dengan ibalan
.sedangkan menurt istilah adalah pengambilan manfaat dari suatu benda
dengan jalan penggantian. dalam Sewa Menyewa terdapat sebuah perikatan
antara satu orang atau lebih yaitu Sewa Menyewa (perjanjian dalam Sewa

Menyewa) yang harus terlaksana oleh beberapa pihak agar akad tersebut

® Dahlaan Abdullah, Cut Ita erliana,”Bisnis Rental Mobil Melalui Internet (E-COMERCE)”
TECHI-Jurnal Penelitian Teknik Informatika, JT-FTTI V2,N1, 139-154

" Rumaawi Esawe, Ngarsa Dalem Dumdum Warisan. (Yogyakarta:LKiS Yogyakarta, 2008),1-2.

8 Racchmad Syafe’l, figih muamalah. (Bandung: Pustaka Stia, 2004),14.



bisa dikatakan sah, misalnya Sewa Menyewadalam rental mobil yaitu harus
memenuhi yang ada didalam prosedur seperti syarat-syarat rental dan

beberapa perjanjian yang harus dipenuhi.’

Dalam perjanjian sewa-menyewa harus bertanggung jawab bagi para
penyewa ketika mengalami kerusakan terhadap barang sewaannya,
sebagaimana termakhtub dalam Pasal 312 Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariahyang isinya “pemeliharaan ma jur (barang) adalah tanggung jawab
musta jir (penyewa) kecuali ditentukan lain dalam akad”.'® Contohnya yaitu
ketika mobil yang disewa dikembalikan dan mengalami kerusakan, lecet
atau tergoresnya body, kaca mobile retak, ban serep hilang dan sebagainya
maka penyewa wajib bertanggung jawab atas kerusakan tersebut dengan
cara mempebaiki atau menggantinya sesuai kesepakatan dengan pemimilik
rental mobil, yang semuanya itu diluar kekuasaan para pihak untuk
mencegah atau menghindarinya dan ketika menimbulkan kerugian kepada

yang bertanggung jawab.

Adapun dari beberapa pelaku usaha rental mobil yang berada di
jember tepatnya daerah silo adalah Rental Mobil Yudi’s. Dalam penelitian
ini, peneliti menjadikan Rental Mobil Yudi’s sebagai objek penelitian
berdasarkan pada data yang diperoleh oleh peneliti ketika wawancara
dengan pemilik dan penyewa di Rental Mobil Yudi’s. Dari hasil wawancara

tersebut peneliti menemukan fakta menarik untuk diteliti yaitu ketika

® Raccmad Syafii, Figih Muamalahh, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 1993).52
K ompilasi Hukum Ekonomi Syariah(Jakarta: Kencana, 2009), 90.



didalam perjanjian antara penyewa ingkar dalam kesepakatan tersebut
seperti halnya didalam Sewa Menyewa mobil ada istilah sewa kontrak yaitu
dalam beberapa hari, minggu, bahkan bulan baik dengan modus alasan
dalam menipu mobil yang di sewa, sehingga oleh si penyewa disalah
gunakan dengan cara digadaikan mobil sewaan tersebut, dari kemungkinan

hal tersebut ada yang tidak kembalinya mobil dan dieksekusi secara paksa.*!

Sehingga dengan adanya kecacatan dalam perjajian yang sudah
disepakati maka penulis sangat tertarik untuk menelitih. Tempat penelitian
ini ialah di Kecamatan Silo, Kabupaten Jember yang dekat dengan rumah
saya. sehingga dalam menelitian ini dapat terakomodir dengan baik dan

lebih mempermudah pwnulis untuk menelitih.

Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti kasus tersebut
dengan judul “Implementasi Sewa Menyewa dalam transaksi Rental
Mobil Berdasarkan Hukum Ekonomi Syariah (Study Kasus Rental

Mobil Yudi’s Kecamatan Silo Kabupaten Jember).

B. FOKUS PENELITIAN

Dari penjelasan yang terdapat dalam rumusan masalah di atas maka
maka peneliti mempinyai fokus penelitian. Hal ini agara dapat menjelaskan
hal-hal yang dapat dibahas dalam penelitian sehingga dapat memberikan

pemecahan masalah.

1 yudi, Rental Mobil Yudi, Diwawancara Oleh Subhan, Jember, 20 Juli 2021.



1. Bagaimna implementasi Sewa Menyewa di rental mobil Yudi’s
Kecamatan Silo Kabupaten Jember?

2. Bagaimana permasalahan Sewa Menyewa di rental mobil yudi’s
kecamatan Silo Kabupaten Jember yang telah sesuai dengan Hukum
Ekonomi Syariah?

C. TUJUAN PENELITIAN

Dari fokus penelitian yang tertera diatas, maka peneliti mempunyai

sebuah tujuan dalam peneluisan skripsi ini. Antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi Sewa Menyewa di Rental Mobil Yudi’s
Kecamatan Silo Kabupaten Jember
2. Untuk mengetahui permasalahan Sewa Menyewa di rental mobil yudi’s
Kecamatan Silo Kabupaten jember yang telah sesuai dengan Hukum
Ekonomi Syariah
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat teoritis
Dalam penelitian ini, penulis diharapkan mampu dapat memberi
sumbangan pemikiran dan menambah pengetahuan agar bisa dijadikan
refrensi dalam perkembangan teknologi kepada komunitas rental mobil.
2. Manfaat praktis
Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan supaya dapat
melengkapi koleksi penelitian khusus di perpustakaan dan bisa dijadikan
refrensi bagi pemecah permasalahan yang relavan dalam akad Sewa

Menyewa.



Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan refrensi dalam
mengembangkan Sewa Menyewadan nantinya dapat di implementasikan
dalam kehidupan masyarakat khususnya terkait sistem rental mobil
dalam memberikan pengembangan yang berhungan jelas dengan akad
Sewa Menyewa.

E. DEFINISI ISTILAAH

Dalam hal ini peneliti mencantumkan devinisi istilah, agar dapat di
pahami secara mendasar terkait dengan apa yang di bahas dalam proposal
penelitian ini.

1. Implementasi Sewa Menyewa

Secara etimologis pengertian implementasi menurut Kamus Webster
berasal dari Bahasa Inggris yaitu to implement. Dalam kamus tersebut, to
implement (mengimplementasikan) berarti to provide the means for carrying out
(menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu) dan to give practical effect to

(untuk menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu).> Sementara itu dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, impelementasi adalah pelaksanaan atau
penerapan. Pengertian lain dari implementasi yaitu penyediaan sarana
untuk melakukan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap
suatu hal®®

arti Sewa Menyewa secara bahasa adalah jual beli manfaat(bai al-

manfi), perbuatan(ajr fi’il) dan imbalan atu upah (ujrah). Sedangkan yang

12 Siti Nur Aeni,“Memehami Pengertian Implementasi ,Tujuan, Factor Dan Contohnya”,10 Juli
2022 hts://katadaata..co.id/sitinuraeni/berita/6243accfd3afb/memahami-pengertian-implementasi-
tujuan-faktor-dan-contohnya. Akses tanggal 10 Juli 2022

1% hts://kbbi.kemdik.buud..go.id/entri/implementasi diakses tanggal 10 juli 2022.



https://katadata.co.id/sitinuraeni/berita/6243accfd3afb/memahami-pengertian-implementasi-tujuan-faktor-dan-contohnya
https://katadata.co.id/sitinuraeni/berita/6243accfd3afb/memahami-pengertian-implementasi-tujuan-faktor-dan-contohnya
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implementasi

ddi mkasud Sewa Menyewa ialah secara istilah adalah akad untuk
memindahkan kepemilikan manfaat sesuatu barang yang boleh, dan
diketahui jangka waktu atau target tercapainya kualitas, Kuantitas ujrah
atau imbalannya.**

Sedangkan menurut ulama Hanafiah mendefisinikan bahwasanya
dalam transaksi terhadap pengambiolan manfaat dan suatu imbalan, dari
ulama yang kedua syafi’iyah mendefisinikan bahwasanya dalam transaksi
terhadap suatu manfaat dengan imbalan yang dituju, tertentu, bisa mubah,
dan bisa diambil manfaatnya dengan imbalan tertentu, yang ketiga ulama
malikiyah dan hanabiyah mendefisinikan bahwasannya dengan pemilik
manfaat sesuatu yang bisa dilakukan dalam waktu tertentu dari suatu
imbalan. Dari pengertian tersebut dikatakan al-Sewa Menyewa ialah
pemindahan suatu pemanfaatan barang atau jasa dari suatu barang kepada
orang lain dengan waktu yang telah ditentukan atas dasar kesepatan.’®

2. Transaksi Rental Mobil

Adapun pengertian transaksi atau proses jual-beli dalam KBBI
ialah persetujuan jual beli (dalam perdagangan) antara dua pihak.'®
Sedangankan dalam kegiatan bisnis oleh suatu perusahaan disebut sebagai

transaksi. Sebagaimana dijelaskan dalam buku Pengantar Akuntansi

14 Mubarok jaih, khotibul umam, eekoonomi Syariah. (Jakarta: Departemen Ekonomi Dan
Keuangan Syariah, 2021),108.

®Rosita Teehuayo, Sewa Menyewa (Al-Sewa Menyewa) Dalam Sistem Perbankan Syariah, Jurnal
Tahkim VOI: 14 No: 1 (Ambon : lain Ambon. 2018), 86-87.

18 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/transaksi , diakses jam 08:50 10 juli 2022.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/transaksi

Keuangan oleh Skousen mengenai transaksi, transaksi merupakan
pertukaran barang/jasa yang mempengaruhi ekonomi terhadap bisnis.*’

Adapun transaksi rental mobil yang dimaksud dalam penelitian
oleh penulis ialah dalam menyediakan layanan rental mobil melalui cara
menyewa berupa berhari dan pengguna supir ataupun menyewa lepas
kunci (mobil saja) sesuaia dengan persetujuan kedua belah pihak.

3. Hukum Ekonomi Syariah

Hukum ekonomi Syariah disini terdiri dari tiga suku kata yaitu
hukum, ekonomi dan syariah. Maka dari itu perlu untuk mendefinisikan
secara satu persatu, pertama hukum yang mana kata hukum oleh pra ahli
hukum Indonesia yakni mochtar kusumaatmadja mendefinisikan hukum
merupakan keseluruhan kaidah dan asas mengatur pergaulan hidup
bermasyarakat dan mempunyai tujuan untuk memelihara ketertiban dalam
kehidupan masyarakat.'®

Adapun yang kedua, yaitu dari kalimat ekonomi yang berasal dari
oikos dan nomos, serta digabungkan menjadi ekonomia yang merupakan
bahsa dari yunani, oikos berarte rumah tangga dan nomos berti norma
/aturan maka scara bahasa ekonomi dapat diartikan sebagai hukum dalam
rumah tangga.’® Adpun secara termonologi kata ekonomi dalam kamus

besar bahasa Indonesia dapat didefinisikan sebagai salah satu ilmu yang

17 Stie dan Skousen. Akuntansi Intermediate. (Jakarta: salemba empat, 2009 ),72.

¥Nina Panee, Rekamm Jejak Kebangsaan Mochtar Kusuma-Atmadja (Jakarta: Buku Kompas.
2015),157

19 Jaih mubarok, khotibul umam, desti budi nugrahani, ekonomic syariah. (Jakarta: departemen
ekonomi dan keuangan syariah, 2021),3.
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berkaitan asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang serta kekayaan
(seperti hal keuangan, perindustrian, dan perdagangan), selain itu KBBI
juga mengartikan ekonomi sebagai pemanfaat uang, tenaga ,waktu, dan
sebagainya yang berharga.”

Ketiga, syariah/islam, perlu kita pahami bahwasanya kata syariah
ini memiliki arti yang berbeda dengan Islam, karena syariah merupakan
salah satu dari tiga kerangka dasara ajaran islam selain akidah dan
akhlak.secara etimologi syariah diartikan sebgai jalan jalan kemata air dan
secara termonologi sebagai mana menurut mohammad daud ali
endefinisikan sebagai penetapan Allah dan ketentuan rasul-Nya baik
berupa larangan ataupun berupa perintah. Yang meliputi segala aspek
dalam kehidupan.?

Maka dari itu penulis menyimpulkan bahwasanya yang diaksud
hukum ekonimi syariah sesuai dengan definisi diatas dalam skripsi ini
ialah salah satu aturan hukum/kaidah perilaku manusia dibidang produksi,
distribusi,  konsumsi dengan berlandaskan pada ketetapan Allah dan
RasulNya.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Agar lebih mudah penyusunan skripsi ini peneliti menggunakan

sistematikan pembahasan yaitu sebagai berikut:

20 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ekonomi_diakses tangal 14 Agustus 2022
2! Mohammadd Dauud Alii, Hukuum Islamm (Pengantarr llmu Hukum Dan Tata Hukumislam Di
Indonesia, (Jakarta : Rajawali, 2021),41.
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Bab pertama, yaitu mengidentifikasi tentang pendahuluan, latar
belakang, pokok masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang penellitian terdahulu dan kajian

teori.

Bab ketiga, yaitu pembahasan dalam metode penelitian yang terdiri
dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian,
teknik penellitian data, teknik analisis data, keabsahan data dan tahap-

tahap penelitian.

Bab keempat, pembahasan mengenai dari dua rumusan pokok
kajian yang saya teliti yaitu Implementasi Sewa Menyewa di Rental Mobil
Yudi’s kecamatan silo kabupaten jember dan menganalisis Sewa
Menyewa di Rental Mobil Yudi’s kecamatan silo kabupaten jember telah

sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariahapa tidak

Bab Kelima, ialah penutup dan pembahasan, yang terdiri dari

kesimpulan dan saran
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Dalam sebuah karya ilmiah sebuah penelitian terdahulu sangat
dibutuhkan sebab penelitian terdahul merupakan salah satu acuan dalam
memperkaya teori-teori untuk mengkaji penelitian yang di lakukan.

Dengan demikian peneliti disini mengunakan beberapa  penelitian

terdahulu sebagai refrensi dalam memperkaya bahan kajian, yaitu sebagai

berkut:

1. Skripsi Izna Rahmawati Zakiyah?. Ditulis tahun 2012, judul tujuan
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa-Menyewa Mobil
Dirental Mobil “Ran’s Jaya Transport”. Skripsi ini membahas suatu
tinjauan hukum islam dari preaktek Sewa Menyewa dengan melakukan
sistem gadai. Dalam penelitian ini pnelitih daammenjawab
permsalahn yang ingin dia gali maka peneliti mengunakan beberpa
rumusan masalah yaitu: (1) Bagaimana pelaaksanaan sewa-menyewa
mobil gadai di rental mobil ran’s jaya transport? (2)Bagaimana
tinjauan hukum islam terhadap sewa-menyewa mobbil gadai di rental
mobil ran’s jaya transport? (3. )Bagaimana pennyelesaian sengketa

dirental mobil ran’s jaya transport?.

%2 Izna rahmawati zakiya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa-Menyewa Mobil
Dirental Mobil “Ran’s Jaya Transport”, (skripsi UIN sunan kalijaga, Yogyakarta), 2012, hh.13.
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Adapun jenis pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah Jenis pendektan lapanngan. Teknik pengumpula data dengan
melakukan observasi dengan melakukan pengamatan serta wawancara
dan dokumentasi dalam pelaksanaan objek penelitian di rental ran’s
jaya transport, untuk pendektannya penelitian ini menggunakan
pendekatan normatif.

Maka dapat disimpukan bahwa penelitian terdahulu degan
penelitian ini terdapat sebuah prsamaan dan perbedaan. Adapun
perbedaanya dapat dilihat dari fokusan masalahnya. Serta Peneliti
sebelumnya membahas praktek sewa-menyewa mobil dengan sistem
gadai, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan praktik sewa-
menyewa dengan akad Sewa Menyewa. Peneliti sebelumnya
menggunakan hukum positif yaitu wanprestasi, sedangkan penelitian
ini menggunakan akad Sewa Menyewa. Persamaan dalam penelitian
ini terletak pada objek yang di kaji yaitu tentang sewa-menyewa
mobil.

2. skripsi Anggaryan®. Ditulis tahun 2017 dengan judul “Perspektif
Islam terhadap tannggungan ganti rugi resiko kerusakan mobibl sewa
yang diasuransikan di rental mobil HR Transport,” Pada dasarnya
skripsi ini sama-sama membahas tentang rental mobil, akan tetapi
penelitian yang ditulis oleh Anggaryan perspektif islam resiko

kerusakan yang diasuransikan di rental mobil, sedangkan penulis

2 Anggaryan, “Perspektif Islam Terhadap Tannggungan Ganti Rugi Resiko Kerusakan Mobibl
Sewa Yang Diasuransikan Di Rental Mobil HR Transport”, (skripsi uin sunan kalijaga,
Yogyakarta), 2017, h.14.
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peneliti tentang implementasi Sewa Menyewa pada rental mobil.
Dengan mengunaan rumusan masalah (1) Bagaimana system
tanggungan ganti rugi risiko kerusakan unit mobil sewa di rental mobil
HR Transport? (2) Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap
tanggungan ganti rugi pihak penyewa atas resiko kerusakan unit
mombil sewa yang telah memperoleh jaminan dari pihak asuransi di
rental HR Transport?.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapanngan, yang dilakukan
dengan mengumpulkan data dan informasi secara langsung dari lokasi
penelitian untuk mmemperoleh data yang akurat tentang tanggungan
ganti rugi risiko kerusakan unit mobil sewa di rental mobil HR
Transport, untuk pendektannya penelitian ini  menggunakan
pendekatan normative.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tedahulu
dengan penelitian ini terdapat sebuah persmaan dan perbedaan. Yang
mana perbedaannya dapat dilihat dari fokus masalah serta Peneliti
sebelumnya menggunakan perspektif islam dalam resiko penggunaan
sewa mobil sedangkan penelitian saya yaitu menggunakan Sewa
Menyewayang berdasarkan Hukum Ekonomi Syariahdalam dalam
melakukan transaksi rental mobil. Sedangkan persamaanya terdapat

pada objek penelitiannya.
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3. Skripsi rizgi mukarromah®. Yang ditulis pada tahun 2017,dengan
judul “Implementasi Sewa Menyewa jasa layanan tukang Kkurir
Purwosari dalam perspektif kemashlahatan (studi khasus Purwosari-
Pasuruan)”. Dalam skripsi ini dengan skripsi selanjutnya dalam
pembahasanya Sama-sama membahas Sewa Menyewaakan tetapi
dalam hal ini cukup banyak perbedaan, dimana penulis rizqi
mukarromah megkaji secara perspektif kemaslahatan, dengan
mengunakan rumusan masalah (1) Bagaimana pelaksanaan Sewa
Menyewaantara jasa layanan kurir purwosari dengan kurir? (2)
Bagaimana implementasi Sewa Menyewa antara jasa layanan tukang
kurir purwosari dengan kurir dalam perspsektif kemaslahattan?

Jenis penelitian yang digunakan lebih mengacu pada jenis penelitian
hukum impiris, jenis penelitian ini merupakan metode penelitian
hukum yang bergfngsi melihat hukum. Untuk pendekatan peneliti ini
menggunakan penelitian kualitatif terhadap implementasi jasa layanan
tukang kurir purwosari.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya dalam penelitian
terdahulu dengan penelitian selanjutnya terdapa sebuah perbedaan dan
persamaan yang mana perbedaanya terletak pada pokok permasalahan
yaitu peneliti sebelumnya membahas jasa layanan tukang Kurir,
sedangkan penelitian saya membahas sewa mobil. peneliti sebelumnya

menggunakan  perspektif kemaslahatan dalam suatu  pokok

2 Rizqi mukarromah, “Implementasi Sewa Menyewa Jasa Layanan Tukang Kurir Purwosari
Dalam Perspektif Kemashlahatan (Studi Khasus Purwosari-Pasuruan)”, (skripsi UINN malik
Ibrahim, malanng), 2017, h.32.
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permasalahannya sedangkan penelitian saya menggunakan Sewa

Menyewayang berdasarkan HES.

Table 2.1
Perbandingan dengan penelitian trdahulu
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Izna Tinjauan ~ Hukum | Persamaan dalam | Peneliti
Rahmawati Islam Terhadap penelitian ini | sebelumnya
terletak pada | membahas
Zakiyah Praktik Sewa- objek yang di kaji | praktek sewa-
(2012) Menyewa  Mobil | yaitu tentang | menyewa
Dirental Mobil | S8Wwa-menyewa mobil dengan
mobil. sistem gadali,
Ran’s Jaya sedangkan
Transport  Jurusan dalam

muamalah, fakultas penelitian ini

menggunakan
syariah dan praktik sewa-
hukum, universitas menyewa
_ _ dengan  akad
islam negeri

Sewa
kalijaga Menyewa.
Yogyakarta, Peneliti

sebelumnya

menggunakan

hukum positif

yaitu
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wanprestasi,
sedangkan

penelitian ini

menggunakan
akad Sewa
Menyewa.
Anggaryan Perspektif Islam | Persamaan dalam | Peneliti
(2017) Terhadap penelitian ini | sebelumnya
Tannggungan Ganti | terletak pada | menggunakan
Rugi Resiko | bagian pokok | perspektif
Kerusakan Mobibl | permasalahan islam  dalam
Sewa Yang | yaitu melakukan | resiko
Diasuransikan  Di | penelitian disuatu | penggunaan
Rental Mobil HR | perusahaan rental | sewa  mobil
Transport. Program | mobil sedangkan

study  muamalah,
fakultas syariah dan
hukum, universitas
islam negeri sunan

kalijaga

Yogyakarta

penelitian saya
yaitu
menggunakan
Sewa
Menyewayang
berdasarkan

Hukum
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Ekonomi
Syariahdalam
dalam
melakukan

transaksi rental

mobil
Rizqi Implementasi Sewa | Persamaan dalam | Perbedaannya
Mukarromah | Menyewa Jasa | penelitian ini terletak  pada
pokok
(2017) Layanan  Tukang | terletak pada permasalahan
Kurir Purwosari | sistem yaitu  peneliti
Dalam  Perspektif | pelaksanaannya sebelumnya
membahas jasa
Kemashlahatan yaitu sama-sama
layanan tukang
(Studi Khasus | menggunakan kurir,
Purwosari- Sewa sedangkan

Pasuruan) Jurusan

hukum Bisnis
Syariah,  Fakultas
Syariah,

Universiitas Islam
Negeri Maulana
Malik Ibrahim

Malang,

Menyewadalam
melakukan suatu

perbuatan

penelitian saya
membahas

sewa mobil.
peneliti
sebelumnya
menggunakan
perspektif
kemaslahatan

dalam  suatu
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pokok
permasalahann
ya sedangkan
penelitian saya
menggunakan
Sewa
Menyewayang
berdasarkan

HES.

B. Kajian Teori
Pentingnya sebuah kajian teori dalam sebuah penelitian sebab
kajian teori merupakan salah satu unsur unsur penting sebagaimnan
sebagai dasar rujuakan atau referensi dalam mendukung suatu penelitian
yang akan ditelitih. Berikut penyajian toeri dalam penelitian iniadalah
sebagai berikut :
1. Sewa Menyewa
a. Pengertian Sewa Menyewa
Sewa Menyewa berasal dari kata al-ajru (upah) yang berarti al-
iwadh (ganti/kompensasi). Menurut pengertian syara’ Sewa Menyewa

berarti akad pemindahan hak guna dari barang atau jasa yang diikuti
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dengan pembayaran upah atau biaya sewa tanpa disertai dengan
perpindahan hak milik.?®

Ulama hanafiyah berpendapat Sewa Menyewa adalah akad atau
suatu kemanfaatan dengan pengganti. Sedangkan ulama Syafi’iyah
berpendapat bahwa Sewa Menyewa adalah akad atas suatu
kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan mubah, serta
menerima pengganti atau kebolehan dengan pengganti tertentu.
Adapun ulama Malikiyyah dan Hanabilah menyatakan bahwa Sewa
Menyewa adalah menjadikan milik suatu kemanfaatan yang mubah
dalam waktu tertentu dengan pengganti.?®

Definisi figh Al-Sewa Menyewa disebut pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui
pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
barang itu sendiri.?’

Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik pengertian
bahwa Sewa Menyewa adalah suatu jenis perikatan atau perjanjian
yang bertujuan mengambil manfaat suatu benda yang diterima dari
orang lain dengan jalan membayar upah sesuai dengan perjanjian dan
kerelaan kedua belah pihak dengan rukun dan syarat yang telah

ditentukan.

%5 Sri Nurhayati dan Wasilah, A kuntansi Syariah Di Indonesia Edisi 3, Jakarta: Salemba
Empat, 2013, h. 228.
26 Rachmat Syafi’i, Figh Muamalah, Bandung: CV Pustaka Setia, 2001, . 121-122.
" Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, Yogyakarta: UUI Press,
2009,124.
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Dengan demikian Sewa Menyewa itu adalah suatu bentuk
muamalah yang melibatkan dua belah pihak, yaitu penyewa sebagai
orang yang memberikan barang yang dapat dimanfaatkan kepada si
penyewa untuk diambil manfaatnya dengan penggantian atau tukaran
yang telah ditentukan oleh syara’ tanpa diakhiri dengan kepemilikan.
Adapun jenis Sewa Menyewa dalam hukum islam itu ada dua:

1) Sewa Menyewa yang berhubungan dengan sewa jasa, Yaitu
mempekerjakan jasa seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa
yang disewa.

2) Sewa Menyewa yang berhubungan dengan sewa asset atau properti,
yaitu memindahkan hak untuk memakai dari asset tertentu kepada
orang lain dengan imbalan biaya sewa.?

Macam macam Al- Sewa Menyewa

Dilihat dari obyeknya, akad al-Sewa Menyewa oleh para ulama

dibagi menjadi dua yaitu:

1) Al-Sewa Menyewa yang bersifat manfaat, seperti Sewa Menyewa
rumah, toko, kendaraan, pakaian dan perhiasan. Apabila manfaat
itu  merupakan manfaat yang dibolehkan syara’ untuk
dipergunakan, maka para ulama figh sepakat menyatakan boleh

dijadikan obyek Sewa Menyewa.?

28 Ascara, akad dan produk bank syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 99.
2% Wahhab al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Jilid IV (Beirut: Dar al Fikr, 1984), 759.
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2) Al-Sewa Menyewa yang bersifat pekerjaan ialah dengan cara
mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Al-
Sewa Menyewa seperti ini menurut para ulama figh hukumnya
boleh, apabila jenis pekerjaan itu jelas.

Berakhirnya Akad al-Sewa Menyewa

Para ulama figh menyatakan bahwa akad al-Sewa Menyewa
akan berakhir jika:

1) Obyek hilang atau musnah

2) Tenggang waktu yang disepakati dalam akad al-Sewa
Menyewa telah berakhir. Apabila yang disewakan itu rumah,
maka rumah itu dikembalikan kepada pemiliknya, dan apabila
yang disewa itu adalah jasa maka ia berhak menerima upahnya.
Kedua hal ini disepakati oleh semua ulama figh.

3) Menurut ulama Hanafiyah, wafatnya salah seorang yang
berakad, karena akad alSewa Menyewa menurut mereka tidak
boleh diwariskan. Sedangkan menurut jumhur ulama, akad al-
Sewa Menyewa tidak batal dengan wafatnya seseorang yang
berakad, karena manfaat menurut meraka, boleh diwariskan.

4) Apabila ada uzur pada salah satu pihak.*

%0 Nasrun Haroen, op.cit., 237.
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b. Landasan hukum Sewa Menyewa

hukum atau landasan hukum Sewa Menyewa adalah Al-
Qur’an, Al-Hadits, dan Ijma’. Dasar hukum Sewa Menyewa dari

Al-Qur’an adalah Surat At-Thalaq: 6 dan Al-Qashash: 26.
1. Alqu’ran

a) QS. At-Thalaqg(..): 6 Allah SWT berfirman :

@ 4 /%A//ﬂ;‘}y/..{ F8 BT 5 \G. AE.as L u foo. La s TUEPRN
CS Ol Ogle 1sniall Gp gllal Wi B8aa) (a4 Cia (e O 5K
o s oz L2
| hals Jas 0y
)
R TN PR TIPS BTN SUE T S SEYPER L PPN P
oS 15040l Oalsal Oa sl a1 Galall Gl Gelas Galay A (glle
Aha o gon oo ossl
A malad Oy o g g
[V, 5y sm] T DAT A s
Artinya:” tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika
mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin,
kemudian jika mereka menyusui (anak-anak)mu untukmu Maka
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu

menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak

itu) untuknya.” (QS. Ath-Thalag: 6)31

8 Al-qur’an, 65;6.
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b) QS. Al-Qashash(..): 26 , Allh berfirman :

o -
- a7

'é‘)}m] ¥1 :)%{g‘\’ ig;m @3&3:»\ SRS e l

. 32 3 A<
]

Dl el Lhad) culls

Cee

Artinya: “salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita),
karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya." (QS. Qashash: 26).%

2. Al- hadist

a) Hadits Riwayat Ibn Majah dari lbnu Umar, bahwa Nabi

bersabda:
Al e & O35 JB 1 JB Weie &l iy ee ol G
o ols) Ane Casg O U3 530 il skel ;s adle
(e e 4ale

Artinya: dari ibnu Umar radliyallahu ‘anhu babhwa rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :“Berikanlah upah pekerja
sebelum keringatnya  kering” Riwayat Ibnu Maajah.*

b) Hadit riwayat Abdur-razaq dari Abuu Huraiirah dan Abu

Sakid al Khuduri, Nabi SAW bersabda:
ale ) Ja 30 & Al Al oy (5O Dl ol o
e 30 e ol 5 ) oA At 1l Jali a0 s

(oA

%2 Al-qur’an 28;26
%% Kutipan al-hadist abi sa’id khadri, Al-kitab subulus-salam, dari riwayat ibnu umar, 124.
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Artinya: dari abi sa’id khadri radliyallahu ‘anhu sesungguhnya
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda “Barang siapa
mempekerjakan  pekerja, beritahukan-lah  upahnya”
Riwayat Abdur Razak dari Abi Hurairah.**

¢) Hadis riwayaat Ahmat, Abu Da’ud, dan Nasai dari Sad bin

Abi Wakas menyebutkan:

Lo bl Sl AT el aluy allyagle il 5y &
ade G g 05 5D e e g A
0585 O e L 2 TR O 8518 ¢ Lagd 55 A
ebus dale ) Jgmy ped JU8 Dl Calas 2615 elas
ne) falaT R e 1558 (AL o8 e 1y 285)
(e &) )
Artinya: “dari ibnu umar radhiyallahu’anhu: rosulullah
saw memperlakukan penduduk khaibar dari setengah dari
apa yang keluar darinya, dari buah atau tanaman yang
disepakati.
Dan dalam sebuah riwayat darinya: mereka memintanya
untuk membacakannya keapda merekasehingga mereka
dapat mencukupinya dengan pekerjaannya dan mereka
akan dapat setebngah dari buahnya”. Riwayat umar ra *
3. Ijma’
Adapun disyari’atkannya Sewa Menyewa, semua

Ulama bersepakatbahwasanya tidak ada seorangpun yang

membantahnya dalam kesepatan ijma’ ini, meskipun ada

3 Kutipan al-hadist abi sa’id khadri, Al-kitab subulus-salam, dari sa’id khadri, 124-125
% Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, “subulus-salam”, (darus sunnah), 211.
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beberapa orang yang berbeda pendapat itupun beda dalam
aturan teknisnya.

Bahkan dari kalangan tokoh-tokoh keilmuan dan
sejenisnya sepanjang sejarah telah sepakat akan legitimasi
Sewa Menyewa. Sampai dari beberapa nash mengakui bahwa
Sewa Menyewa itu disyari'atkan dalam Islam, karena pada
dasarnya manusia senantiasa terbentur pada keterbatasan dan
kekurangan. Oleh karena itu, manusia antara yang satu dengan
yang lain selalu terikat dan saling membutuhkan.

Sewa Menyewa (Sewa Menyewa) merupakan salah
satu aplikasi keterbatasan yang dibutuhkan manusia dalam
kehidupan bermasyarakat. Bila dilihat uraian diatas, rasanya
mustahil manusia bisa berkecukupan hidup tanpa berSewa
Menyewa dengan manusia. Oleh karena itu boleh dikatakan
bahwa pada dasarnya Sewa Menyewa itu adalah salah satu
bentuk aktivitas antara dua pihak atau saling meringankan,
serta termasuk salah satu bentuk tolong menolong yang

diajarkan agama.*®

% Kamarul Huuda, Figih Muamalah, Yogyakarta: Sukses Ofset, 2011, h.79.
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c. Fatwa Dsn-Mui Tentang Pembiayaan Sewa Menyewa

Menurut fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/1V/2000 tentang
pembiayaan Sewa Menyewa, Sewa Menyewa adalah akad pemindahan
hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu
melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan barang itu sendiri. Dengan demikian Sewa Menyewatidak
ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna saja
dari yang menyewakan pada penyewa.*’

Sedangkan ketentuan objek Sewa Menyewa serta keharuasan
dalam lembaga sayriah dan nasabah untuk pembiayaan Sewa
Menyewa didalam fatwa dewan syariah nasional No. 9/DSN-
MUI/2000, tentang pembiayaan Sewa Menyewa, sebagai berikut:

1. Rukun dan Syarat Sewa Menyewa :

a. Sighat Sewa Menyewa, yaitu ijab dan gabul berupa pernyataan
dari kedua belah pihak yang berakad (berkontrak), baik secara
verbal atau dalam bentuk lain.

b. Pihak-pihak yang berakad: terdiri atas pemberi sewa/pemberi
jasa dan penyewa/pengguna jasa.

c. Objek Sewa Menyewayaitu :

1) Manfaat barang dan sewa, atau

2) Manfaat jasa atau upah

% Fatwa DSN NO.09/DSN-MUI/IV/2000 mengenai Pembiayaan Sewa Menyewa. Lihat
dalam Himpunan Fatwa DSN untuk Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Pertama, DSN-MUI, BI,

2001, h. 55.
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2. Ketentuan objek akad Sewa Menyewa

Adapun ketentuan objek (barang atau jasa) yang wajib

diketahui dalam Sewa Menyewayaitu:

a.

Objek Sewa Menyewa adalah pengguna barang atau jasa yang
diambil manfaatnya.

Barang atau jasa yang diambil manfaatnya dapat bernilai dan
bisa digunakan dalam waktu yang panjang.

Barang atau jasa yang diambil manfaatnya wajib tidak
memiliki unsur keharaman.

Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai
dengan syariah.

Barang atau jasa yang diambil manfaatnya waib dikenali
secara jelasa dari berbagai segi rupanya, unutk menghilangkan
jahalah (ketidak jelasan) yang akan mengakibatkan sengketa.
Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk
jangka waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau
identifikasi fisik.

Sewa atau upah harus disepakati dalam akad dan wajib dibayar
oleh penyewa/pengguna jasa kepada pemberi sewa/pemberi
jasa (LKS) sebagai pembayaran manfaat atau jasa. Sesuatu
yang dapat dijadikan harga (tsaman) dalam jual beli dapat pula

dijadikan sewa atau upah dalam Sewa Menyewa.
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h. Pembayaran sewa atau upah boleh berbentuk jasa (manfaat
lain) dari jenis yang sama dengan objek kontrak.

i. Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa atau upah
dapat diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat dan jarak.®

3. Kewajiban LKS dan nasabah dalam Sewa Menyewa

Adapun kewajiban yng harus dienuhi oleh lembaga
keungan syariah (SKL) dan para nasabah adalah :
a. Kewajiban LKS sebagai pemberi manfaat barang atau jasa :
1) Menyediakan barang yang disewakan atau jasa yang
diberikan.
2) Menanggung biaya pemeliharaan barang.
3) Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang disewakan.

b. Kewajiban nasabah sebagai penerima manfaat barang atau jasa

i) Membayar hak kewajiban dalam sewa atau upah dan
bertanggung jawab untuk menjaga keutuhan barang atau
jasa serta menggunakannya sesuai akad (kontrak).

2) Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya
ringan (tidak materil).

3) Jika barang yang dirusak. Bukan karena pelanggaran dari
penggunaan yang dibolehkan, juga bukan karena kelalaian
pihak penerima manfaat dalam menjaganya, ia tidak

bertanggung jawab atas kerusakan tersebut

% Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 09/DSN-MUI/1V/2000 tentang pembiayaan Sewa Menyewa
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4) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau
jika terjadi perselisihan diantara para pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase
Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui
musyawarah.*

2. Hukum ekonomi Syariah

a. Pengertian hukum ekonomi Syariah

CFG. Sunaryati memberikan pengertian hukum ekonomi yaitu
keseluruhan kaidah-kaidah, dan putusan-putusan hukum yang secara
khusus mengatur kegiatan-kegiatan ekonomi. Lebih lanjut ia
mengungkapkan bahwa pengertian hukum ekonomi adalah
keseluruhan asas, kaidah, pranata, dan lembaga baik yang bersifat
perdata maupun yang bersifat publik yang mengatur dan mengarahkan
tata perekonomian nasional suatu negara.® Fathurrahman Djamil
mengartikan hukum ekonomi yaitu keseluruhan kaidah hukum yang
mengatur dan memengaruhi segala sesuatu yang berkaitan dengan
kegiatan dan kehidupan perekonomian.* Rachmad Soemitro
sebagaimana dikutip oleh Abdul Manan mengartikan hukum ekonomi
merupakan sebagian dari keseluruhan norma yang dibuat oleh

pemerintah atau penguasa sebagai personifikasi dari masyarakat yang

% Fatwa DSN NO.09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Sewa Menyewa. Lihat, dalam
Himpunan Fatwa DSN MUI, 2014, h. 96.

*0 CFG Sunaryati Hartono, Hukum Ekonomi Pembangunan Nasional (Bandung : Bina Cipta,
1988), him. 53.

* Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori, dan Konsep, (Jakarta : Sinar
Grafika), him.53.
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mengatur kehidupan kepentingan ekonomi masyarakat yang saling
berhadapan.*?

Terkait pengertian ekonomi syariah, terdapat beberapa pakar
ekonomi syariah yang memberikan pendapatnya yaitu sebagai berikut:
Muhammad Abdullah Al-Arabi memberikan definisi ekonomi syariah
yaitu sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi yang disimpulkan dari
Al-Qur’an dan Al-Sunnah dan merupakan bangunan perekonomi-an
yang didirikan di atas landasan dasar-dasar tersebut sesuai dengan tiap
lingkungan dan masa. +*

Sebagaimna pengertian dari ekonomi syariah menurut Syauqi
Al-Fanjari adalah ilmu yang mengarahkan kegiatan ekonomi dan
mengaturnya sesuai dengan dasar-dasar kebijakan (siasat) ekonomi
Islam.** M.A. Manan mengartikan ekonomi syariah adalah ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi
rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.*®

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariahmengartikan ekonomi
syariah sebagai suatu atau kegiatan yang dilakukan orang perorang,

kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum atau tidak

2 Abdul Manan, Aspek Hukum dalam Penyelenggaraan Investasi di Pasar Modal Syariah di
Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2009), him. 6.

*3 Neni Sri Imaniyati, Perbankan Syariah dalam Persfektif Ilmu Ekonomi (Bandung : Mandar
Maju. 2013), him.18-19.

* Ibid.

*> M.A. Manan, Ekonomi Islam: Antara Teori dan Praktik (Jakarta : Intermasa .1992), him.19.
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berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat
komersial dan tidak komersial menurut prinsip syariah.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hukum Ekonomi
Syariahadalah kumpulan prinsip, nilai, asas, dan peraturan terkait
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh antar pelaku hukum untuk
memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komersial
berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Sunnah.

b. Sumber hukum ekonomi syriah

Ada beberapa sumber yang dijadikan sebagai pedoman dalam

pembentukan atau pengamblan hukum ekonomi Syariah, yaitu sebagai

berikut;
1. Al-quran

Sebagaimana kita ketahui, Al-Qur’an merupakan kitab Suci
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dan di jadikan sebagai
rujukan utama oleh seorang muslim dalam menjalankan kehidupanya
sesuai syari’at, tidak terkecuali dalam pembentukan hukum ekonomi
Syariah itu sendiri. Al-Qur’an menjadi sumber hukum utsama, asli
dan abadi dalam pembentukan hukum ekonomi Syariah, sebagaimana
terdapat didalamnya beberapa ayat yang menerangkan tentang
kesejahteraan umat islam dalam segala bidang termasuk bidang

ekoomi, yaitu dalam al-qur’an yang berbunyi:

“ pasal 1 ayat (1) KHES



2.

4.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu

dapat mengambil pelajaran”.

Al-Hadist Dan Sunnah

Hadist dan sunah menjadi sumber hukum ekonomi kedua yang
selalu ada setelah Al-Qur;an,sebagaimana fungsi dari hadits tu
sendiri yaitu sebagai pelengkap apabila didalam Al-Qur’an kurang

begitu terperinci.
Ijmak

Iima’ merupakan kesepakatan baik masyarakat ataupun
cendekiawan yang mempunyai kapasitas dibidangnya yang
tentunya yang tidak jauh hubungannya dengan dua sumber

sebelumnya.

Ijmak dan Qias
ljtihad yaitu salah satu usaha dengan segenap kemampuan untuk
menemukan hukum syara’, sedangkan Qiyas yaitu bahan pokok

yang bisa menghasilkan dengan cara penalaran analogi.
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Ihtihsan, istilah dan istishab

Ihtihsan, istilah dan istishab adalah bagian daripada sumber

hukum lainnya dan telah diterima oleh sebagian kecil dari

keempat mahab®’.

Prinsip Hukum Ekonomi Syariah

Ada beberpa prinsip yang terdapat hukum ekonomi

sari’ah/Islam, hal ini sebagai penyangga yang kokoh apabila kita
ibaratkan hukum ekonomi sebagai suatu bangunan, adapun prinsip-

prinsip Syariah yaitu:

1. Bersedia menerima resiko

Prinsip ekonomi syariah yang dapat dijadikan pedoman
oleh setiap muslim dalam bekerja untuk menghidupi dirinya
dan keluarganya, yaitu menerima resiko yang terkait dalam
pekerjaannya itu. Keuntungan dan manfaat yang diperoleh juga
terkait dengan jenis pekerjaannya. Karena itu tidak ada yang
diperoleh seorang tanpa resiko. Hal ini merupakan jiwa dari
prinsip “dimana ada manfaat disitu ada resiko” . sehingga
dalam penelitian ini pemberi sewa (Yudi’s Rental) sudah siap
menerima resiko/kerusakan yag mungkin terjadi pada mobil
yang di sewakan.begitupun penyewa juga sudah tau akan

segala resiko ketika terjadi hal-hal yang idak di inginkan.

*” Muhammad Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta:dan Bhakti Prima

Yasa, 1997) ,19.
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2. Tidak melakukan penimbunan
Dalam aturan hukum ekonomi syariah/Islam, tidak

seorangpun diizinkan untuk menimbun uang, ataupun harta
benda yang bermanfaat lainnya. Dengan kata lain, hukum
islam tidak memperbolehkan uang kontan (cash) yang
menganggur tanpa dimanfaatkan. Oleh karena itu, pemerintah
memberikan sanksi bagi mereka yang menimbun uang dengan
mengenakan pajak untuk uang kontan tersebut. Hal ini untuk
menghindari kegiatan penimbunan yang biasanya digunakan
untuk kepentingan jual beli (selling and buying) secara
kontinu.*®

3. Pelanggaran riba

Al-qur‘an melarang riba dalam bentuk bunga berbunga

dan bunga yang dipraktikan bukan riba. Namun, bunga
menurut jumhur ulama adalah riba. Seluruh jenis yang
mengandung riba diharamkan (dilarang) oleh Allah SWT.*

Prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah menurut Alma dan Doni

ada lima yaitu:

1. Kebebasan individu
Kebebasan individu dalam syariah didasarkan atas nilai-nilai
tauhid, yaitu suatu nilai yang membebaskan dari segala

sesuatu, kecuali Allah.

* M.Kamal Hijaz, Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah,”AL-FIKR, volume 15 No 1
(2011):119-193
%9 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h.7-8.
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Hak terhadap harta

Syariah  mengatur kepemilikan harta didasarkan atas
kemaslahatan bersama, sehingga keberadaan harta akan
menimbulkan sikap saling menghargai dan menghormati. Hal
ini terjadi karena bagi seseorang muslim harta hanya
merupakan titipan Allah.

Jaminan social

Pengaruh sosial dari zakat tampak dari dua segi, yaitu segi
pengambilannya dari orang-orang kaya dan segi pemberiannya
kepada orang-orang fakir(membutuhkan).

Larangan menumpuk kekayaan dan pentingnya
mendistribusikan ~ kekayaan.  Sistem ekonomi  syariah
membatasi, bahkan melarang setiap individu dengan alasan
apapun  untuk  menumpuk  kekayaan  dan tidak
mendistribusikannya kepada orang lain. Sehingga seorang
muslim sejati mempunyai keharusan untuk mencegah dirinya
supaya tidak berlebihan dalam segala hal atau melampaui
batas, karena sifat menumpuk kekayaan merupakan sifat yang
rakus dan merugikan orang lain.

Kesejahteraan individu dan masyarakat

Pengakuan akan han individu dan masyarakat sangat
diperhatikan dalam syariah. masyarakat akan menjadi faktor

yang dominan dalam pembentukan sikap individu sehingga



karakter individu banyak dipengaruhi oleh
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karakter

masyarakat. Demikian pula sebaliknya masyarakat akan ada

ketika individu-individu itu eksistensinya ada>°.

d. Ruang lingkup hukum ekonomi syariah

Adapun ruang lingkup Hukum Ekonomi Syariahialah sebagai

berikut:>*

10.

11.

12.

13.

14.

Jual beli (al-bai’ at-tiarah)

Gadai (rahn)

Jaminan dan tanggungan (kafalah dan dhaman)
Pemindahan utang (hiwalah)

Jatuh bangkit (taffis)

Batas bertindak (al-hajru)

Perseroan atau perkongsian (asy-syirkah)
Perseroan harta dan tenaga (al-mudharabah)
Sewa-menyewa tanah (al-musagah al-mukhabarah)
Upah (ujral al-amah)

Gugatan (asy-syuf’ah)

Sayembara (al-ji’alah)

Pembagian kekayaan bersama (al-gismah)

Pemberian (al-hibbah)

% Restanto, “Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penjualan Sparepart Motor Secara
Kiloan (studi kasus di bahtera motor way halim kota bandar lampung)” (skripsi, IAIN Metro,

2020) ,25-26,

5! Imron sadewo, “tinjauan fikih muamalah terhadap transaksi meminjam uang bersyarat dalam
praktek perniagaan tirai bamboo (study kasus di desa harjomulyo, kecamatan silo, kabupaten
jember)”, (IAIN JEMBER, 2020), h.22. / M. Noor Harisuddin, figih, 93.
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16.

17.

18.

19.
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Pembebasan (al-ibra’), damai (ash-shulhu)

Beberapa masalah mu’asshirah (muhaditsah) seperti masalah
bunga bank. Asuransi, kredit dan masalah alinnya.

Meminjam (ariyah)

Utang-piutang (al-Qardh)

Persewaan/pemberian (akad Sewa Menyewa)
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada dasarnya, biasanya dalam penelitian dibedakan menjadi dua
yaitu data yang secara langsung diperoleh dari masyarakat(terkait
perilakunya/data empiris) dan data pusaka. Yang secara langsung
diperoleh dari masyarakat dinamakan data primer atau data dasar dan yang
kedua dinakamakn data sekunder.’ Adapun pemdekatannya dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang mana peneliti
terjun secara langsung kemasyarakat untuk mengetahui secara langsung

terkaid kasus yang ada.

Kemudian menelaah dan menjelaskan secara sistematis terkaid
dengan gejala serta menganalisis data secara mendalam tentang praktek
rental mobil dengan Sewa Menyewa yang ada di, Rental Mobil Yudi’s,
Kecamatan Silo, Kabupaten Jember dengan menguji dari perspektif
Hukum Ekonomi Syariahagar dapat diketahui secara jelas dan benar
apakah prkatek menyewa tersebut diperbolehkan atau tidak dalam hukum

ekonomi syariah.

B. Lokasi Penelitian
Dari Penelitian skripsi ini yang peneliti lakukan berada di kantor

Rental Mobil Yudi’s yang terletak di JI. Banyuangi, Onjur, Sempolan,

>2 Soerjono soekanto. Pengantar penelitian hokum (Jakarta :Ul-Press,1986), 51.

36
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Silo, Kabupaten Jember, Jawa Timur 681884 atau bisa menghubungi via
telepon. Tempat Rental Mobil Yudi’s berada di daerah sempolan yang
letaknya di pinggir jalan lebih tepatnya pas depan pom PBSU. Tempat
Rental Mobil Yudi’s tersebut sudah di kenal banyak orang, sehingga
tempat rental mobil tersebut banyak pelanggannya dari berbagai daerah
yang berada di kecamatan silo.
C. Subyek penelitian

Subyek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati
dalam rangka pembuatan sasaran bagaimana data yang dicarai dan dijaring
sehingga validitasnya dapat dijamin®. Adapun subyek penelitian dalam
proposal ini adalah penyewa rental mobil dan pengusaha rental mobil yaitu
bapak yudi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Seperti yang Kkita ketahui, didalam penelitian alat untuk
mengumpulkan data pada umumnya yang diketahui sedikitnya tiga jenis,
yaitu wawancara dengan interview, observasi dengan pengamatannya, dan
study dokumen dengan bahan pustaknya. Dari tiga jenis masinga-masing
alatnya bisa digunakan, baik secara bersama untuk mendapatkan hasil
sebagus mungkin.>

1. Wawancara,

Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua

orang atau lebih yang pertanyaannya di tunjukkan kepada nara

3| AIN Jember Press, pedoman penelitian,(Jember: IAIN Press, 2016), 46.
>* Soerjono soekanto, pengantar penelitian hokum, 66.
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sumber diantaranya (bapak yudi, haji husni, bapak ilham,
bapak gufron dan bapak jamal) untuk mendapatkan sebuah
informasi dan data yang diperolehnya yaitu dengan cara lisan
untuk memberikan pertnyaan-pertanyaan atau tanya jawab
yang dilakukan secara langsung dengan informan. Dengan
wawancara peneliti akan mengetahui hal — hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan
situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa
ditemukan melalui observasi.® Pada dasarnya wawancara
dibedakan mejdi dua bagian yaitu, wawancara terstruktur
(structured interview) dan wawancara tidak terstruktur

(unstructured interview).

Begitupun dengan penelitian yang digunakan yaitu
teknik wawancara terstruktur, sebagaimna teknik ini diartikan
sebagai salah satu sebagai Teknik untuk mengumpulkan data,
bila peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diteliti. Dalam
melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan pertanyaan

— pertanyaan tertulis yang akan diajukan ke informan.*®

> Bachtiar. Metode Penelitian Hukum (Pamulang : UNPAM PRESS,2018), 142.
>® Bachtiar. Metode Penelitian Hukum , 144.
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Observasi,

Pada umumnya observasi merupakan teknik untuk
mengumpulkan data penelitian secara langsung terhadap objek
yang diteliti peneliti.>”  Khususnya dalam praktek Sewa
Menyewa rental mobil di rentan mobil Yudi’s Kecamatan
Silo, Kabupaten Jember
Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan data
memeriksa dan menelusuri dokumen - dokumen atau
kepustakaan yang dapat memberikan informasi atau
keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu dengan
mencari data-data dan dokumen yang berupa catatan, buku,
dan gambar untuk mendapatkan bahan data secara langsung
berbasis pada dokumen tertulis.”® Adapun tenik yang
digunakan dalam dokumentasi adalah dengan cara mencatat,
dan mengutip bahan bahan hukun yang diperlukan dalam
penelitian ini berdasarkan klasifikasi sumber bahan hukumnya

dan aturan perolehannya.>®

Dalam penelitin ini peneliti menacri data—data transkip maupun

foto, buku dan berbagai literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah

>’ Bahtiar. Metode Penelitian Hukum , 148.
>® Bahtiar. Metode Penelitian Hukum , 140.
>° Abdulkadir Muhammad. Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung : Citra Aditya Bakti, 2004),

84
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yang diangkat mengenai “praktek Sewa Menyewa rental mobil di rentan

mobil Yudi’s Kecamatan Silo, Kabupaten Jember”

E. Teknik Analisi Data

Pada dasarnya dalam penyajian penelitian menggunakan teknis
analilis data yang dapat mengguanakan dengan cara kualitatif dan
kuantitatif. Meskipun ada sebagian hasil penyajian dalam artian hasil
pengolahan data yang digabungkan dengan analisa data. Dan tidak
memungkikan juga bahwa dari kedua analisa tersebut bisa dipisahkan.
Dalam hal ini, setiap penyajian hasil penelitian adalah semata-mata
dekriptif. Maka dalam hal ini tidak bisa memungkinkan untuk
menekankan pada salah satu cara yang sering kali iklan penelitian

menghendaki format penelitian yang tertentu.®

Teknik analisisa deskriptif ini  peneliti menafsirkan dan
menguraikan data yang sudah diperoleh dari wawancara, pengamatan dan
studi dokumen terhadap praktik “Sewa Menyewa rental mobil di rentan

mobil Yudi’s Kecamatan Silo, Kabupaten Jember”

F. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini untuk menguji dan memastikan kebasahan
data yang peneliti tulis agar data dapat dipertanggung dengan mengunakan
teknik triangulasi. triangulasi disini merupakan salah satu teknik, teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfatakan sesuatu yang lain, diluar

% Soerjono soekanto, pengantar penelitian hokum, 68-69.
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data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data” ®* Sebagaimna triangulasi disni menurut Nasution triangulasi dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik berbeda — beda, yaitu wawancara,

observasi dan dokumen.®

Teknik triangulasi dibedakan atas triangulasi sumber, triangulasi
teknik dan triangulasi waktu. Adapun dalam penelitian ini menggunakan

sebagai berituk:

1. Triangulasi sember dalam pengujian kredibilitas ini diartiakan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara
dan berbagai waktu.

2. Triangulasi teknik dalam menguji kredebilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda misalya, obseervasi dan dokumentasi.

3. Triangulasi dalam penguji dan waktu kredibilitas data
dilakukan dengan cara pengecekan wawancara, observasi atau
teknik lain dengan waktu yang berbeda. Ditambah dengan
kredibilitas menggunakan refrensi yang mendukung dan foto-
foto yang mendukung.®

G. Tahab-tahab Penelitian
Untuk melakukan penelitian hukum, baik yang normative ataupun

yang sosiologis atau empiris, sebaiknya diikuti pula langkah-langkah yang

®1 Bahtiar. Metode Penelitian Hukum , 163.
62 Bahtiar. Metode Penelitian Hukum , 162.
%3 Bahtiar. Metode Penelitian Hukum , 163.
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bisa menjadikan landasan dalam penelitian ilmu-ilmu social lainnya.

Langkah-langkahnya yaitu:

1. Perumusan judul penelitian

2. Perumusan pengantar permasalahan

3. Perumusan masalah

4. Penegasan maksud dan tujuan

5. Penyusunan kerangka teoritis yang bersifat tentatife

6. Penyusunan kerangka konsepsionil dan definisi-definisi
operasional

7. Perumusan hipotesa

8. Pemilihan/penetapan metodologi

9. Penyajian hasil-hasil penelitian

10. Analisa data yang telah dihimpun

11. Penyusunan suatu ikhtisar hasil-hasil penelitian

12. Perumusan kesimpulan

13. Penyusunan saran-saran®

* Soerjono soekanto, pengantar penelitian hokum, 52-53
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran obyek penelitian

a.

Sejarah

Jember dikenal sebagai kota pelajar dan kota yang kaya dengan
tempat wisata alam dengan ini kota jember menjadi salah satu kota
tujuan berpariwisata yang cukup terkenal dikalangan masyarakat,
dengan demikian banyak wisatawan yang datang berkunjung dan
berwisata ke kota jember. Selain udaranya yang sejuk dan
pemandanyan yang indah juga banyak objek wisata yang berada di
jember seperti wisata alam air terjun, taman-taman wisata, pantai yang
menarik, dan lain sebagainya tentu saja semakin membuat jember
banyak dikunjungi para wisatawan domestik maupun mancanegara
yang ingin berlibur dan berwisata di jember. Maka untuk
memanfaatkan peluang, kondisi, dan serta situasi tersebut bapak yudi
yang berasal dari sempolan berinisiatif untuk membuka usaha rental
mobil yang diberi nama rental mobil yudi’s yang awalnya nama
perusahaan tersebut UD. YUDIS JAYA namun saat ini sudah dikenal
rental mobil yudi’s, yang didirikan pada tahun 2013 yang mana rental
tersebut sudah mendapat izin SIUP (surat izin usaha perdagangan) yang
didalamnya juga termasuk ada menawaran jasa Sewa-menyewa

kendaraan mobil untuk menyediakan kebutuhan akan sarana
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transportasi yang nyaman dan aman sebagai sarana untuk berpergian
bagi para wisatawan.

Seiring berjalannya waktu yang dulunya hanya mempunyai 2
(dua) unit mobil kini jumlah mobil meningkat menjadi 6 (enam) unit
mobil yang terdiri dari berbagai jenis dan type yang berbeda. Perlu
diketahui bahwa Rental mobil yudi’s juga bekerjasama dengan
beberapa Rental lainnya yang berada di daerah sempolan-mayang.
Rental mobil yudi’s benar-benar mengalami perkembangan dan
kemajuan usaha yang pesat. dan beliau juga membuka usaha service
dan oil change (bengkel). Beliau menuturkan bahwa setiap harinya dari
6 (enam) unit mobil hampir tidak pernah terparkir atau kembali dari
banyaknya jumlah penyewa yang membutuhkan jasa sewa-menyewa
mobil tersebut.

Mengenai struktur organisasi di Rental mobil yudi’s Bapak yudi
selaku pimpinan yang selama ini mengelola usahanya dengan bantuan
hanya dua karyawan karena Rental mobil uasaha termasuk golongan
usaha yang tidak terlalu besar walaupun sejauh ini usahanya mengalami
peningkatan yang pesat. Dan usaha tersebut juga tidak banyak
membutuhkan tenaga karyawan. Jadi hanya ada dua karyawan yang
bertugas membantu pemilik Rental mobil yudi’s karena Bapak yudi
selaku pemilik juga memiliki usaha di bidang lain yang berada di luar
Kota jember. Lain dengan karyawan yang di bengkel, ketepatan satu

lokasi dengan tempat rental. Maka dari itu pemilik menuturkan bahwa
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tidak membutuhkan banyak tenaga karyawan. Kasir yang bekerja di
Rental mobil yudi’s adalah teman seperjuangan dari kecil “tuturnya”
dari pemilik, jadi pemilik lebih mempercayai temannya untuk
mengelola masalah keuangan pada usahanya tersebut. Berikut
strukturnya

Gambar 1

Struktur Organisasi Rental Mobil YUDI’S SEMPOLAN

PEMIMPIN

KASIR

A

A 4 \ 4

KARYAWAN KARYAWAN

Dengan melihat struktur organisasi di atas, maka penulis akan
menerangkan posisi, tugas, wewenang dan tanggung jawab jabatan
masing-masing.

1. Pimpinan Rental Mobil Yudi’s
a. Mengelola dan bertanggung jawab atas aktivitas yang
dilaksanakan secara keseluruhan.
b. Mengatur segala kegiatan di Rental mobil yudi’s

2. Kasir
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a. Menerima pembayaran sewa mobil yang dibayar waktu
pengembalian sewa mobil.

b. Bertanggung jawab atas kekurangan atau kelebihan yang ada
selama bertugas.

3. Karyawan

a. Memberikan penjelasan yang dibutuhkan para penyewa apabila
diperlukan.

b. Melakukan pengecekan pada setiap mobil yang akan disewakan.

c. Memberikan laporan mengenai kerusakan pada mobil.

Fasilitas yang dimiliki rental yudi’s jember antara lain:

1) Etalase untuk menyimpan beberapa berkas-berkas dan
beberapa peralatan mobil.
2) Kursi tamu (penyewa) yang dapat menampung 6orang.
3) Telepon untuk melayani penyewa.
4) Tempat parkir mobil yang terletak di halaman depan Rental
AR
5) Tempat dan alat cuci mobil.
b. Visi-Misi rental mobil yudi’s
Visi
Komitmen terdepan
Misi

Kepuasan pelanggan adalah prioritas utama
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c. Syarat syarat bagi penyewa

Dalam melakkan rental mobl di rental mobil yudis maka

penyewa harus memenuhu beberapa persyaratan adapun persyaratan

yang harus di peuhi yaitu:

a)
b)

c)
d)

e)

f)

9)

h)

Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP)

Foto copy Kartu Keluarga (KK)

Barang jaminan, seperti PBKB/serti fikat tanah serta
Barang yang bisa di buat jaminan

Waktu sewa dihitung semenjak kendaraan diberangkatkan
dari jember dan kembali ke jember.

Harga sewa 24jam Rp. 250.000, Toleransi keterlambatan
adalah 2 jam. Selanjutnya akan dikenakan biaya 20%
perjamnya.

Ban bocor dan bahan bakar minyak (BBM) adalah
tanggung jawab penyewa.

Bebas jarak tempuh dan diwajibkan para penyewa memiliki
Surat ljin Mengemudi SIM yang masih berlaku di Negara
Republik Indonesia.

Harga sewa tidak termasuk biaya makan Supir (disesuaikan
dengan jam makan normal: sarapan, makan siang, dan/atau

makan malam).®®

% Berdasarkan Pada Naskah Perjanjian Rental Mobil Yudi’s
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Dari syarat-syarat yang diatas dapat dilihat bahwa pihak
penyewa harus menyiapkan foto copy kartu keluarga asli, foto copy
KTP atau SIM, fhoto copy PBKB atau dokumen-dokumen yang
berharga  yang mana dibuat jaminan, dengan begitu penyewa
melakukan ssebuah perjajian secara lisan. Setiap Syarat-syarat tersebut
harus dipenuhi oleh pihak penyewa, dalam melakukan sewa rental
mobil. setelah syarat-sayarat ini dipenuhi oleh pihak penyewa
juga ada ketentuan lain yang harus di taati oleh penyewa dalam

melakukan rental mobil di rental mubil yudi’s.

Praktek rental mobil yudi’s

Untuk pelayanan penyewaan bisa mendatangi langsung ke
kantor Rental Mobil Yudi’s yang terletak di JI. Banyuangi, dsn karang
kebon, RT. 002, RW. 007, desa sumberjati, kec. Silo, kab.jember atau

bisa menghubungi via telepon atau fax.

Tentang Kerusakan

Kerusakan kendaraan yang terjadi karena kelalaian Penyewa,

sepenuhnya menjadi tanggung jawab Penyewa, kecuali terjadi force

majuer.

1.

2.

Kerusakan pada mobil yang di sewa (lecet, penyok) hanya dikenakan
biaya klaim asuransi minor & administrasi sebesar Rp.350.000,-
Untuk kerusakan dalam kapasitas besar (mobil tidak dapat beroperasi,

kaca pecah, dll) akan dikenakan klaim asuransi major sebesar harga
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sewa mobil sebulan atau sewa selama mobil tidak beroperasi akibat
perbaikan-perbaikan yang masih dikerjakan di bengkel.
3. Untuk kehilangan perlengkapan yang lain-lain diganti sesuai dengan
yang dihilangkan.®®
B. Penyajian data dan analisis data

Di dalam penelitian ini terdapat dua golongan narasumber.
Pembagian kedua golongan tersebut didasarkan pada perannya, yaitu
pemilik rental mobil sebagai pemberi sewa mobil dan penyewa sebagai
orang yang menyewa mobil. Dimana mereka adalah pelaku dalam
perjanjian sewa menyewa mobil di rental mobil yudi’s.

Adapun dalam pembahasan ini, peneliti akan menyajikan data yang
telah dikumpulkann melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
telah dilakukan dengan maksimal kepada pihak yang terkait, seperti halnya
para pelaku dalam perjanjian sewa-menyawa mobil yaitu si pemilik rental
dan penyewa.

Golongan pertama yaitu pemilik sebagai pemberi sewa atau yang
menyewakan yang disebut Mu’ajir. Sedangkan golongan kedua yaitu pihak
penyewa yang mana penyewa disini adalah pihak yang menyewa mobil atau

yang disebut Musta’jir.%” Berikut pembahasannya:

% Berdasarkan Pada Naskah Perjanjian rental mobil yudi’s
®” Pihak yang menyewakan, KHES Pasal 295, h. 87
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Praktek Sewa Menyewa di Rental Mobil Yudis Kecamtan Silo

Kabupaten Jember.

Sewa Menyewa adalah perjanjian pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertantu melalui
pembayaran sewa/upah.® Sedangkan Sewa Menyewa dapat diartikan
sebagai perjanjian konsputual, artinya sebuah peranjian akan sah
setelah terjadinya kesepakatan antara kedua para pihak terhadap hal
yang disepakati mngenia brang dan harga. Dengan demikan akan
menjadi kewajiban pihak satterhadap penyerahan barang dan yang
satunya berkawajiban untuk mebayar. Akan tetapi dalam kontek ini
barang yang diserhkan bukan menjadi hakmilik akan tetapi hanya

dinikamati atau di gunakan manfaatnya®

Sebagaimna dari data yang di peroleh oleh penulis dalam
penelitian ini mengenai praktek Sewa Menyewa di rental mobil Yudi’s
kecamatan silo kabupaten jeber melalui wawancara langsun dengan

pemeilik rental mobil yaitu bapak Yudi,

“cong ngkok muka usaaha rental mobil se resmi riah deri taon 2013
ajieh olle ijin SIUP (surat ijin usaha perdagangan), awalah benni
atas nyamanah ngkok melainkan guy nyamanah tang binih (HENI
ASTUTIK) dengan nyamah perusahaan (UD. YUDIS JAYA) dengan
usaha : minyak pelumas/olie; jasa: perawatan/pemeliharaan mobil
(cuci dan salon mobil), persewaan mobil/rent car. Mon oreng se
nyewaan mobil deri taon 2011an keng pas e paresmi deri taon 2013.
Awalah ndik mobil 2 unit xenia bik avanza, 2014 nambe stong xenia,

%8 Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, Yogyakarta: UUI Press,

2009,124.

% Ketut O ka Stiawan, Hukum perikatan, (Jakarta: Sinar Grafik,2016),179.
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2015 nambe pole xenia 2 unit, 2016 nambe 1 unit granmix, deddi
kabbi 6 unit se e rentalagih sampek steyah, mungkin gun riah
mengenai sejaranah engak struktur degig bisa sharing pole.manabi
mengenai praktek yeh awallah sengkok ngangkui sessuai kalaben
dokumen se e pataoh kellek roah cong, yeh mun nyewaah ngibe KTP,
KK ben berkas sealain se ekebei jaminan, tape bit abit sengkok
persyaratan jeh tak e anghui pole soaallah senyawaa benyyaan oreng
dinnak ben kabennyan pole tang kancah tethih yeh sateah cokop
nelfon otabeh entar karoma lansung ngocak nyewaah de’ iyeh, yeh
mon mobil tak kaloar yeh lansung ekibeh, ben edinnak reah cong
sengkok benni coma manyewa mobil maloloh, tor kadeheng bedeh
senyewa ben soperrah .

“Nak saya buka usaha rental mobil resmi ini dari tahum 2013 yang
merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam bidang penyewaan
rental mobil yang memiliki ligalitas hukum dalam artian sudah
memiliki surat Izin resmi ( SIUP) dari pemerintah setempat. Sejak
tahun2013 dan itupun sudah di resmikan mendapat ijin SIUP (surat
izin usaha perdagangan), pada awalnya nama pemilik perusahaan
tersebut bukan atas namanya sendiri melainkan atas nama istrinya
(HENI ASTUTIK) dengan nama perusahaan (UD. YUDIS JAYA),
dengan usaha: minyak pelumas/olie; jasa: perawatan/pemeliharaan
mobil (cuci dan salon mobil), persewaan mobil/rent car. Kalo orang
mulai sewa mobil dari tahun 2011an Cuma diresmikan pada tahun
2013, awalnya memiliki 2 unit mobil xenia dan avanza, tahun 2014
nambah 1 unit xenia, 2015 nambah lagi 2 unit xenia semua, dan 2016
nambah 1 unit grandmix, yang direntalkan sampai sekarang, mungkin
hanya itu mengenai sejarah dan bagan strukur di rental mobil ini, dan
mengenai pelaksanaannya dalam praktek ini pada awalnya memang
harus sesuai perjanjian yang ada semisal penyewa harus menyetorkan
KTP, KK dan berkas jaminan yang lain, akan tetapi seiring
berjalannya waktu saya tidak menggunakan persyratan tersebut
melainnya hanya sebatas telvon atau langsung kerumah secara
langsung (lisan), dan disini bukan hanya merentalkan mobilnya saja
melainkan bisa menyewa dengan sopirnya.”

Sebagaimana pada hasil wawancara diatah bahwasanya Pada
prakteknya Sewa Menyewa yang terjadi di rental mobil yudis
kecamatan silo ini mengunakan prosedur atau Syarat-syarat yang di
tentukan dalam penyewaan rental mobil seperti yang tertulis di

dokumen mengenai syarat penyewaan seperti, membawa KTP, KK asli

" Bapak Yudi, Wawancara, Subhan , 12 oktober 2020
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dan berkas berkas lainyan sebagai jaminan. Berselang beberapa tahun
berjalan usaha rental mobil yudis kini tidak lagi menggunaan prosedur
atau syarat-syarat seperti aturan yang semestinya sebab kebanyakan
yang menyewa mobil di rental mobil yudis ini adalah orang yang
sudah kenal lama yang sudah di anggap paham mengenai perjanjian di
rental mobil Yudi’s. Sehingga dari pihak yudis memberikan sebuah

kepercayaan dengan hanya melakukan kofirmasi terlebh dahulu.”

selain itu bapak Yudi juga bekerja sama dengan salah satu
pemilik mubil yaitu bapak H. Husni, jika mobil yang ada dirumahnya
keluar semua maka bapak Yudi menghubungi atau mengarahkan
kepada bapak H, Husni agar mobilnya disewakan kepada orang yang

ingin menyewanya."?

Adapun wawancara selanjutnya yaitu dengan informan ke dua

yaitu bapak H. Husni selaku pemilik mobil.

“ngkok mabedeh rental riah deri taon 2016 nak,nurok pak yudi ruah,
tedhi manabi bedeh oreng nyewa pas tepaan din pak yudi e anguy
kabhi pak yudi ngubungin sengkok, teddy masalah arkeh yeh padeh
ben din pak yudi, deddi deyeh nak mon bedeh se nyewaah mobil pas
tang ndik keluar kabbi ngkok nyareh din kancah degig olle persenan
deri sewa’na gellek ben sabeligeh deyyeh kiah, meneganai syarat
nyewa yeh kok apah ca pak Yudi selaku pemilik ijin resmi, yeh
monseng sengkok taoh lambek kodhuh ngibeh KTP, KK,ben jaminan,
tepeh coraaen sateah tak berlaku pole conk” ™

“ saya membuka usaha rental mobil ini dari tahun 2016, yang awalnya
masih mengikuti bapak yudi ketika mobilnya tidak ada maka

! Bapak Yudi, Wawancara, Subhan , 12 oktober 2020
"2 Bapak Yudi, diwawan carai oleh Subhan pada hari kamis 12 Oktober 2021.

"% Bapak H. Husni, Wawancara, Subhan, 12 oktober 2020
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menggunakan mobibl saya, dengan seirig waktu sambil menjlankan
bisnis ini dengan sendiri. Mengenai harga dan aturan yang lain masih
mengikuti bapak yudi, mengenai mobil yang disewakan saling bkerja
sama dalam perewaan tersebut contoh ketika ada yang mau sewa
mobil dan tidak ada mobilnya maka saya mghuungi bapakyudi dan
juga sebaliknya begitupun saya dapat persenan dlam menyewakan
mobil tersebut, mengenai persyartannyadalam sewa saya mnikuti juga
yang awalya si penyewa hus memenuhi ketentuan dalam persyaratan
tersebut semisal harusbwa KTP, dan bahan jainan yang lain.

Sebagaimana hasil wawancara degan informan kedua bapak
H,Husni Melakukan sebuah kerja sama dengan bapak yudi selaku
pemilik usaha rental mobil yang memiliki SIUP Surat ljin Usah
Perdagangan dari pemerintah setempat. Sebagaimna hasil wawancara
dengan bapak husni mengani prosedur dan syarat sewamenyewa
bahwasanya haji Husni hanya mengikuti intruksi dari bapak yudi,
selaku pemilik usaha rental mobil yudi’s sebab kerja sama yang di
lakuan oleh H. Husni ini hanya apabil mobil di yudi’s keluar semua
maka di lempar kepada H. Husni dengan dengan memberi sedikit
ceperan kepada bapak Yudi. awalnya harus ada KTP. KK dan barang
yang bisa dibuat jaminan seperrti PBKB, Sertifikt tanah, speda motor.
Yang mana semua itu hanya sebagai sebuah jaminan takut ada hal
yang tidak dinginkan semisal di bawa kabur dan lain-lain. Akan tetapi
lama kelamaan semua persyaratn itu tidak digunakan lagi melainan
hanya dengan sebatas ucapan dalam artian kita hanya mengedepankan

dasar kepercayaan dan asas kejujuran.
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Adapun menurut informan dari bapak Jamal yaitu sebagai
seorang yang biasa menyewa mobil saat peneliti melakukan

wawancara, menurut beliau adalah:

“ghuleh langgana nyewa mobil ke pak yudi cong, selama ghula nyewa
alhamdulillah sobung kejadian se nyelennih dek ghuleh, mon engak ban
bocor ben se laen mengenai mobil ghi gnika resikonah se nyewa ghi
ghuleh pernah ngalamin agek gnika cong, mon engak perjanjiannah ghi
sobung surat resmi perjanjian gen mulaeh ghuleh cong, mungkin kassah
partajeh dek ghuleh deddih ghuleh nyewa bisa lebet hp kadeng langsung
ntar k compok en snika, ki mon awalah guleh pertamakali nyewa kah pak
Yudi epentaen KTP sareng jaminan cong mareh kenikah sobung pole ki
coma ejelasaki saponapah arkeh sewa sareng pak yudi teros manabi
bedeh karosaan kaksah ejelasaki mon kik pertama nyewa abit — abit lah
kenal yeh se can sengkok jieh cong lebet telfon, manabi mobile bedeh yeh
kare ngoniin karomanah pak Yudi nyaman lah pokeen.”

“sya langganan sewa mobil ke pak yudi, selama saya sewa tidak ada
kejadian yang tidak mengenaknya dari dua belah pihak, kalau kayk resiko
ban bocor itu tanggung jawab penyewa dan itupun saya pernah mengalami
kejdian seperti itu. Mengenai perjanjian dalam sewa saya langsung ke
rumhnya atau bisa langsung ditelvon tidak ada perjnjian secara tertulis
ungkin sudah dekatny dengan beliau sehingga diberi kepercayan, emng
yang pada awalnya pertama kali sewa saya menggunakkan KTP dan surat
jaminan yang lain, setelah itu menjelaskn mengnenai spesifik kendaraan
yang mau disewa dan bisa langsung dibawa anak lah disana”

Adapun hasil dari wawancara menenai prakte Sewa Menyewa
dengan bapak Jamal selaku penyewa, bahwasanya dalam penyewaa
mobil di rental mobil yudi’s pertama kali penyewa dalam menyewa
mobilnya itu denga melakukan prosedur yang sudah di tetapkan oleh

rental mobil yudi’s tanpa ada perjajina tertulis.

Pertama penyewa menghubungi dan mengajukan penyewaan

kepada bapak yudi dengan membawa persyaratan yang sudah

" Bapak jamal, Wawancara, Silo, 12 oktober 2020



95

ditentukan oleh rental mobil yudi’s, seperti menunjukan KTP asli serta
mebawa foto copy KTP atau foto copiy KK, dan menyertakan sebuah

jaminan baik berupa PBKB, Sertifikat tanah dll.

Kedua setelah syarat yang sudah ditentukan di penuhi maka
pihak renta yudi’s menjelaskan mengenai kode main penyewan mobil
sebagaimna Wajib menunjukkan KTP dan menyerahkan PBKB,
sepeda motor sebagai jaminan., Waktu sewa dihitung semenjak
kendaraan diberangkatkan dari jember dan kembali ke jember., Harga
sewa 24jam Rp. 250.000, Toleransi keterlambatan adalah 2 jam.
Selanjutnya akan dikenakan biaya 20% perjamnya., Ban bocor dan
bahan bakar minyak (BBM) adalah tanggung jawab penyewa, Bebas
jarak tempuh dan diwajibkan para penyewa memiliki Surat ljin
Mengemudi SIM yang masih berlaku di Negara Republik Indonesia,
Harga sewa tidak termasuk biaya makan Supir (disesuaikan dengan
jam makan normal: sarapan, makan siang, dan/atau makan malam).,
sehingga terjadi sebuah negosiasi antara kedua belah pihak mengenai
harga dan waktu penyewaan. Akan tetapi berhung penyewa
merupakan salah satu tetanga terdekat maka prosedur tersebut tidak

berlakulagi”™

Adapun menurut informan dari bapak Gufron yaitu sebagai
seorang yang biasa menyewa mobil saat peneliti melakukan

wawancara, menurut beliau adalah:

’® Bapak jamal, Wawancara, Silo, 12 oktober 2020
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“nyamanah ngkok gufon, ngkokk cek semak en bik yudi yee kadeng
mon tadek sewaan e disah soro ntar kokkn jijh hosni, deddi ngko
bikk kaduenah jieh padeh semmak en, keng selama ngkokk nyewa ye
kok konsisten engak bddeh karosakan langsog e becek, engak telat
abelih soro nambe ye kadeng tak soro nambe sakenng semak en,
ngkok nyewa jet mulaen tadekk nyamanah sewa guy sorat mungkin
karna ce semak en keng jet tk toman makeh oreng laen nyew pas guy
sorat,jet deri pertama ngkok tang guy perjanjian engak nyetor KTP
ben jaminn se laen, bender resikonah jet rajeh ega kejadiannah jih
hosni ruah ngkok taoh, yee kng alhamdulillah ngkkkok kkonsisten
delem persewaan sampek steyah.”

“nama sya gufron saya sudah dekt dengan pak yudi dan kalau tidak
ada moil disana say diarahkan ke rumah H. husni unuk sewa mobil,
dari keduanya sudah sangat dekat dari awal, jadi selama saya sewa
mobil disana tidak ada kejdin yang aneh dalam sewa tersebut, itupun
ktik terjadi bemper lecet sya perbaiki kersakan tersebut, kaang
datangnya telat sesuai perjanjiannya itu bayar denda untuk
keterlambatan tersebut, yang memng dalam perjanjiannya
daripertama kali tidak menggunakan prosedur seperti KTP dan
jaminan yang, tapi adlam perjnjian tersebut sudah dijelaskakn secara
lisan dan saya konsisten dalam perjanjian tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwasanya dalam
penyewaan Yyang dilakukan oleh bapak Gufron yang merupakan salah
satu orang yang sudah biasa menyewa ke bapak Yudi selaku pemilik
usaha rental mobil yudi’s Memang dari awal dalam perjanjian sewa
tidak pernah menggugnakan surat perjanjian seperti orang lain yang
menggunakan surat perjanjian, akan tetapi beliau itu konsisten dengan
aturannya semisal ada kerusakakan terhadap mobilnya maka langsung
bertanggung jawab dan jika pengembalian telat di suruh nambah
terkadang tidak disuruh nambah mungkin sudah terlalu dekaatnya.
memang rsikoknya sangat yang dia fahami itu, tapi dengan dasar

kepercayaan sehingga dia konsisten dan saat ini masih bai-baikk saja.

"® Bapak gufron, Wawancara, Silo, 12 oktober 2020
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Maka penulis menyimpulakan dari hasil wawancara diatas
mengenai praktek Sewa Menyewadi rental mobil yudi’s bahwasanya
pihak mu’ajir (orang yang menyewakan) menyediakan sewa mobil
lepas kunci, sewa mobil dengan sopir. Sedangkan penyewa
(musata jir)  dalam melakukan penyewaa hanya dengan melalui
sebuah konfirmasi baik secara langsung atau melalui telfon kepada
pihak rental mobil Yudi’s tanpa menyodorkan persayaratatan KTP,

KK atau berkas-berkas lainnya serta tanpa ada perjajian tertulis.

2. Permasalahan Sewa Menyewa Di Rental Mobil Yudis Kecamtan Silo
Kabupaten Jember.

a. Kecelakaan dalam Sewa Menyewa Rental Mobil Yudi’s

Dalam menjalankan usaha tidak akan terlepas dari sebuah
permasalahan, seperti halnya permasalahan yang terjadi pada rental
mobil yudi’s Kecamatan Silo Kabupaten Jember, sesuai dengan
perjajian awal mengenai resiko apabila Disebutkan dalam
perjanjian Sewa Menyewa bahwa terjadi permasalahan yang
diakibatkan oleh kelalaian penyewa, maka  penyewa harus
bertanggung jawab sebagaiman data yang dieperoleh penulis dalam
penelitian ini dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak
terkait yaitu dari pihak rental mobil yudi’s (mu ajir))dan pihak

penyewa (musta jir)
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Adapun hasil wawancara menegani permasalahan yang
terjadi di rental mobil yudi’s Kecamatan Silo Kabupaten Jember

dengan bapak Yudi selaku pemilik usaha rental mobil.

“ pada taon 2017 bedeh penyewa mengalami kecelakan
atasnama ilham smpk obibl ruah rosak sarah yakni bemper
yadek ancor, kaca belle, lampu rosak,totop kap benin
bhirseg bensesuai perjanjian gellek koduh tanggung jawab
penyewa ruah, keng gun niser deddinah dalam pembiayaan
ruah mon tak nyanpek harga se e tentoagih bekal bedespoan
reggeh.”’

“tahun 2017 ada penynewa mengalami kecelakaan pada moil
sewaan saya, atas nama ilham sampai mobil yang disewa
mengalami kerusakakn yang sangat parah diantaranya
bemper depan hancur, lampu rusak, kaca pecah, tutup kap
penyok dan sesuai perjanjian tersebut penyewa harus
bertanggung jawab atas kerusakan tersebut, Cuma sssya
merasa kassihn djadi muncul perjanjian susulan yaitu ketiha
dalam perbaikan dan harganya tidak melebihi target maka
dari kita bisa potong harga perbaikan tersebut.

pada tahun 2017 terjadi kecelakaan yang disebabkan oleh
pihak penyewa yang bernama Ilham sehingga kecelakaan tersebut
mengakibatkan bemper depan mobil pecah, kaca retak, lampu
rusak, tutup kap mesin peyot. resiko ini harus ditanggung oleh
pihak penyewa sesuai dengan perjanjian Sewa Menyewa yang telah

disepakati.

Pada permsalahan yang diatas, sesuai dengan perjajina yang
sudah di sepekati penyewa bahwasanya “Apabila terjadi musibah
atau kecelakaan penyewa yang menyebabkan kerusakan baik mesin

maupun bodi kendaraan, hilangnya bagian, (termasuk perlengkapan)

77 Bapak yudi, wawancara, silo, 12 oktober 2020
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maupun seluruh isi dari kendaraan diatas, maka penyewa akan

mengganti sepenuhnya sesuai seperti semula.

Lalu mobil tersebut dibawa kebengkel oleh pihak penyewa,
pihak bengkel menargetkan mobil tersebut 3 hari untuk diperbaiki
dengan total biaya sekitar Rp. 3.500.000,00 mengetahui biaya yang
dikeluarkan pihak penyewa untuk mengganti kerusakan mobil.
Pihak penyewa (musta’jir)  tidak sanggup bertanggung jawab
sepenuhnya atas kerugian yang dialami oleh perusahaan,
dikarenakan penyewa tidak mampu untuk mengganti sepenuhnya
kerusakan mobil tersebut. Dilihat dari kondisi pihak penyewa yang
tidak sanggup untuk mengganti sepenuhnya kerusakan mobil,
maka pihak rental mobil yudi’s memberikan toleransi untuk pihak
penyewa, toleransi yang diberikan pihak Yudi’s sudah
dipertimbangkan, karena melihat kondisi pihak penyewa (musta jir)
tidak sanggup untuk membayar sepenuhnya,maka
penanggulangan pihak Yudi’s dalam memberikan solusi yaitu
Apabila kerusakan dibawah nominal Rp. 10.000.000,00 maka
dikenakan pembagian ganti rugi 70% bagi pihak penyewa dan 30 %
untuk pihak perusahaan. pihak penyewa (musta’jir) menyetujui
solusi tersebut, Kemudian setelah mobil dibawa kebengkel selama
3 hari, total biaya ganti rugi selama mobil itu dalam perbaikan

dikenakan biaya Rp. 3.500.000,00. Sesuai dengan kesepakatan
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terbaru, maka pihak penyewa (musta’jir) dikenakan biasa 70 %

dari Rp. 3.500.000,00 dan pihak Yud’s 30 % dari Rp. 3.500.000,00.

Wanprestasi dalam Sewa Menyewa dalam rental mobil yudi’s

Adapun hasil wawancara kedua dengan bapak H.Husni
mengenai masalah yang terjadi sewa-menyewa mobil di yudi’s
pada tahun 2018 terjadi sebuah kasus mobil yang disewakan milik
pak H. Husni digadaikan oleh pihak penyewa , maka sesuai dengan

perjanjian yang di sepakati pihak penyewa harus bertanggu jawab.

Pada permsalahan yang diatas, sesuai dengan perjajina yang
sudah di sepekati penyewa bahwasanya, » Untuk kehilangan
perlengkapan yang lain-lain diganti sesuai dengan yang

dihilangkan.”

Pihak yudi’s dan H Husni selaku pemilik usaha dan pemilik
mubil yang disewakan kepada penyewa sebut saja namnya Bapak
Edi, meminta kerugian atas perbuatannya dalam kasus ini bapak H
Husni tidak mentolerasi atas kerugian yang dia peroleh yang mana
haji Husni harus menebus mobil yang di gadaikan oleh bapak Edi
selaku penyewa sebesar 25.000.000.00 juta, maka dari itu bapak H.
Husni meminta ganti rugi sesuai dengan kerugian yang di tangung
di tambah lagi dengan kerugian kerusakan mobil dengan
pertimbangan pihak Yudi’s dan H. Husni meminta ganti rugi

sebesar 40.000.000. berhubung bapak Edi tidak bisa memebayar
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kontan hanya setengah dari sanksi yang di ttapkan oleh H. Husni
serta bapak Edi menyadari atas kesalahannya, maka bapak H. Husni
memberikan toleransi agar menyicil kekuranganya, dan bapak Edi

meneytujui terhadap kesepakatan yang di buat oleh bapak H Husni.
c. Pelaksanaan transaksi Sewa Menyewa Rental Mobil Yudi’s

Dalam pelaksaan transaksi sewa-menyewa rental mobil
yudi’s yaitu dengan cara mengisi surat pernyataan sewa menyenya
dan menyerahkan KTP dan surat jamin yang lain. Akan tetapi
dalam pelaksanaan traksaksi Sewa Menyewa rental mobil yudi’s
upah dalam Sewa Menyewa tidak dilakukan pada saat melakukan
traksaksi di awal, melainkan upa dalam menyewa mobil diberikan

ketika mobil mobil sudah kembali atau sesudah mobil digunakan.

Seperti apa yang dikatan oleh bapak Yudi ketika saya

wawancara dengan beliau:

“Mon masalah transksi opanah nekah cong gi ebegi
salestarenah mobil nekah e yanggui, otabeh mobil genikah
pon depak ka ka’entoh, gi genikah karnah kebiasaan
masyarakat mon nyewa mobil”.”

“Kelau masalah transaksi upah atau bayaran dikasikkan ketika
mobil sudah digunakan, atau ketika mobil sudah sampai di
sini. Itu karena kebiasaan masyarakat ketika menyewa mobil”.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dalam transaksi

pembayaran upah direntan mobil yudi’s dilaksanakan diakhir. Hal

"8 Bapak Yudi, Wawancara, Silo, 12 oktober 2020
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ini dilakukan karena kebiasaan masyarakat saat melaksanakan

rental mobil.

C. Pembahasan Temuan

Ketika membahas masalah-masalah muamalah yang ada
dimasyarakat pasti tidak akan ada habisnya, karena manusia merupakan
mahluk sosial yang selalu berinteraksi dengan orang lain. Adapun hasil
pebaasan yang telah peneliti sajikan tentang tinjauan fiqih muamalah
terhadap pelaksanaan transaksi akad ijarah (sewa-menyewa) di rental mobil
yudi’s kecamatan silo sempolan, kabupaten jember. Peneliti akan

menyajikan temuan penelitian ialah:

1. Praktek sewa menyewa di Rental Mobil Yudi’ Kecamatan Silo

Kabupaten Jember sesuai Hukum Ekonomi Syariah

Berdasarkan praktek Sewa Menyewa dalam sewa-menyewa mobil di
Kecamatan Silo, Kabupaten Jember, di atas merupakan pelaksanaan
muamalah. Dalam pelaksaan muamalah tentu mempunyai aturan-aturan
yang tidak boleh di langgar oleh seseorang yang melakukannya, hal itu
untuk mewujudkan suatu kesejahteraan didalam maasyarakat. Pelaksanaan
Sewa Menyewa sudah di atur dalam Al-Qur’an dan Sunnah . Di dalam Al-
Qur’an yang menjelaskan tentang Sewa Menyewaialah surah At-thalag ayat

6 sebagai berikut:
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Artinya: tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri
yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusui
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.” (QS. Ath-Thalag: 6)"

Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila diantara kalian mempunyai
sebuah hubungan baik melakukan akad ataupun perjanjian sebaiknya harus
benar-benar di perhatikan, agar tidak saling merugikan diantara kedua belah
pihak, sehingga akad ataupun perjanjian tersebut tidak menjadi rusak. Selain
itu di dalam Surah Al-Maidah ayat 1 menjelaskan tentang pentingnya

memenuhi sebuah akad ialah sebagai berikut:
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Artinya :” wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-jan;ji.
Dari surah tersebut dijelaskan tentang pentingnya memenuhi

& Al-qur’an, 65;6.
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sebuagrz) akad yang dilaksanakan oleh kedua belah pihak atau
lebih.

Berdasarkan ayat dia atas apa bila kita melakuan sebuah transaksi
maka setidaknya kita harus melakukan sesuai dengan peraturan hukum yang
disepakati atau yang berlaku. Dengan demikian dapat kita tinjau kembali
dari bebrapa pelaksanaan Sewa Menyewa yang terjadi di rental mobil yudi’s
yang dalam pelaksnaan akad Sewa Menyewa/ dari pihak rental mobil yudis
menyedikan mobil untuk disewakan, sehingga konsumen datang untuk
menyewa kemudian konsumen setelah selesai penyewaan konsumen

mebayar ujrah/upah.

Namun perlu kita ingat dalam Sewa Menyewa terdapat sebuah
aturan  dan syarat- syarat yang ditentukan dalam melakukan Sewa
Menyewasebagaiman yang sudah jelaskan di dalam kajian tori Bab Il
mengena aturan dan syarat Sewa Menyewa, jika sebuah aturan dan syarat
Sewa Menyewa di penuhi maka akad tersebut sah dan jika sebaliknya apa
bila terdapat aturan dan syarat tidak terpenuhi makan akad tersebut tidak
sah. Jika kita tinjau kembali menegnai praktek tersebut mengenai aturan dan
syarat. Pertama mengenai Sighat Sewa Menyewa, yaitu ijab dan gabul
berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang berakad (berkontrak), baik
secara verbal atau dalam bentuk lain, kedua, aqid (Pihak-pihak yang
berakad): terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa mu ajjir (rental mobil

yudi’s) dan penyewa musta’jir (konsumen)., ketiga, Obyek Sewa

80 Al qur’an, 5;1.
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Menyewayaitu berupa mobil serta yang memiliki manfaat jasa berupa upah

atau barang berupa sewa.

Adapun ketentuan ketentuan obejek ( barang atau jasa) yang wajib
dilakukan dalam Sewa Menyewayaitu sebagai berikut, Obyek Sewa
Menyewa ialah barang atau jasa yang diambil manfaatnya, begitupun wajib
bisa dinilai dan dapat dilakukan dalam kontrak, barang atau jasa wajib
bersifat dibolehkan (tidak diharamkan), kesanggupan memenuhi manfaat
harus nyata dan sesuai dengan syariah, barang atau jasa harus dikenali
secara spesifik sedemikian rupa untuk menghilangkan jahalah
(ketidakjelasan) yang akan mengakibatkan sengketa, Spesifikasi manfaat
harus dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka waktunya, bisa juga
dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi fisik. Sewa atau upah harus
disepakati dalam akad dan wajib dibayar oleh penyewa/pengguna jasa
kepada pemberi sewa/pemberi jasa (LKS) sebagai pembayaran manfaat atau
jasa. Sesuatu yang dapat dijadikan harga (tsaman) dalam jual beli dapat pula
dijadikan sewa atau upah dalam Sewa Menyewa, pembayaran sewa atau
upah boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis yang sama dengan objek
kontrak, Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa atau upah dapat

diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat dan jarak.
Riwayat ibnu majjah bahwasanya nabi bersabdah:
el adle ) e d O3l JUB s QU Wlie A ay e ol e
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Artinya: dari ibnu Umar radliyallahu ‘anhu babhwa rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Berikanlah upah pekerja
sebelum keringatnya kering” Riwayat Ibnu Majah

Hadist yang diriwayatkan oleh ibn majah ini mempunyai arti yang
dapat kita fahami bahwa memberikan upah kepada pekerja harus
disegerakan, agar pekerja dapat menerima upahnya dengan kebahagiaan dan
tidak ada keraguan serta kebohongan antara perkerja dan pemberi Kerja.
Selain itu ada juga hadist yang menerangkan tentang pemberian upah
kepada pekerja yang diriwayatkan oleh Abdur-razzaq dari abu Hurairah nabi

S.A.\W. bersabdah:
oy adle d o 30 G dle il am ) (3 Nl il o2
o o BN e el ) 530 Axadl 1 el el e (i
S A
Artinya :”barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya”.

Dari hadist di atas sangat menjunjung tinggi terhadap kejujuran
antara pekerja dan pemberi kerja agar tidak ada kekecewaan dalam berakad.
Sehingga apabila kita benar-benar mengiplementasikan dua hadist di atas

penggunaan Sewa Menyewatidak akan ada kerusakan.

Dalam hadist yang di riwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan

Nasay dari Sa’d Bi Abi Wagas menyebutkan :
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Artinya:  “dari  ibnu  umar  radhiyallahu’anhu:  rosulullah  saw
memperlakukan penduduk khaibar dari setengah dari apa yang keluar
darinya, dari buah atau tanaman yang disepakati.Dan dalam sebuah
riwayat darinya: mereka memintanya untuk membacakannya keapda
merekasehingga mereka dapat mencukupinya dengan pekerjaannya dan
mereka akan dapat setebngah dari buahnya”

Hadist yang diriwayatkan oleh ibnu umaar rodiyallahu’an bahwa
dalam percakapannya beliau memerintahkan untuk membayar uang sewa
atau upah kepada pekerja diharapkan yang jelas tidak ghoror (penipuan)

karena apabila terdapat pembayaran yang samar (ghoror) maka salah satu

pihak ada yang dirugikan.

Maka dengan adanya kejelasan mengenai ujrah sebagimana seperti
yang di praktekkan di rentalmobil yudis mengenai ujrah sebesar 250,000,00.
Dalaam hal ini sudah ada kesesuai dlam hokum islam, sebab ujrah yang
berada di rental mobol sudah sesuai dengan akad awal sehingga denga
kejelasan harga sewa atau ujrah diharapkan agar tidak terjadi sebuah yang
mengakibatkan kerugian sehingga sama sama menguntungkan kedua belah
pihak maka secara Hukum Ekonomi Syariahmengenai praktek Sewa

Menyewa sudah terpenuhi aturan dan syarat-syarat yang sudah ditentukan.
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2. Permasalahan Sewa Menyewa Di Rental Mobil Yudis Kecamtan Silo

Kabupaten Jember sesuia Hukum Ekonomi Syariah

a.

Kecelakaan dalam Sewa Menyewa Rental Mobil Yudi’s sesuai

hokum ekonomi syariah

Dalam praktik Sewa Menyewaatau sewa-menyewa Yyang
terjadi rental mobil yudi’s sebagaimana dari data yang diperoleh oleh
penulis mengenai transaksi akad Sewa Menyewayang di lakukan
yaitu dengan menggunakan akad kepercayaan, yang di maksud dalam
kepercayan disini adalah yang mana dalam sewa- menywa mobil para
pihak hanya melakukan perjanjian secara lisa tanpa ada perjanjian
secara tertulis sebagaimana dalam kompilasi Hukum Ekonomi
Syariahdalam pasal 296 ayat (2) vyang berbunyi Sewa
Menyewa(perjanjian sewa-menyewa) dapat dilakukan dengan lisan,
tulisan, dan isyarat” dan semua itu sudah sesuai dengan hukum yang
ada, yang di tetapkan oleh kompilasi hukum ekonoi syariah jadi para
pihak dalam melakukan sebuah perikatan perjajian sewa-menyewa

tidak bertentangan dengan hukum islam.

Karena pada prinsipnya Sewa Menyewa atau Sewa Menyewa
didalam Islam Hukumnya Mubah atau dibolehkan selagi
dilaksanakan sesuai dengan aturan- aturan Syari’at Islam. Sewa
Menyewa atau Sewa Menyewa yang sah menurut Islam dapat
dikatakan bahwa para pihak yang melakukan Sewa Menyewa itu

mestilah orang yang sudah memiliki kecakapan bertindak yang
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sempurna, sehingga segala perbuatan yang dilakukannya dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum.

Apabila kita memperhatikan syarat sah dalam melaksanakan
Sewa Menyewa atau Sewa Menyewa, di dalam Sewa Menyewa
tidak ada unsur paksaan atau khianat baik Muajir ( orang yang
memberi sewa ) atau Musta’jir ( orang yang menyewa ), dan kedua
belah pihak dalam melakukan akad atau perjanjian dituntut untuk
memiliki pengetahuan yang memadai akan obyek yang mereka
jadikan sasaran dalam berSewa Menyewa, sehingga antara keduanya
tidak merasa dirugikan dan tidak mendatangkan perselisihan
dikemudian hari.®! sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam surat

Asy-Syu’araa’ ayat 183;

o W0

(VAT ) Cn (51 315585 ¥ 5 2GSl (a1 LR35 Y

Artinya :“dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-
haknya dan janganlah merajalela dimuka bumi dengan membuat
kerusakan "%

Dengan demikian didalam Sewa Menyewa atau Sewa
Menyewa dilarang melakukan suatu tindakan yang merugikan orang
lain. Meskipun Sewa Menyewa atau Sewa Menyewa sering
dilaksanakan dengan perjanjian saling percaya, maka harus tetap
dapat menjaga suatu amanah yang telah disepakati bersama. Karena

amanah merupakan suatu tanggung jawab yang sangat besar bagi

8 Helmi Karim, Figih Muammalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002). 34.
82 Asy-Syu’araa’, 26;183.
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orang-orang yang diberikan amanah, sehingga ia harus benar-benar
dan bersungguh-sungguh menjaga dan menjalankan amanah tersebut
dengan baik, dan tidak boleh menyalah gunakan amanah yang telah

diberikan. Dasarnya Al-qur’an surat Al-Anfal ayat 27 berbunyi:

(YY) Gsalad 215 280000 ) 53 A% 5 Ol a0l ) 55 6A5 Y ) il Gl Ll g
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah

kamu mengkhianati amanat- amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedang kamu Mengetahui. %

Maksud dari ayat diatas adalah bahwa Kkita harus bisa
memegang amanah yang telah diberikan kepada kita dan kita harus

menepati janji.

Agama menghendaki agar dalam pelaksanaan Sewa Menyewa
itu senantiasa diperhatikan ketentuan-ketentuan yang bisa menjamin
pelaksanaannya yang tidak merugikan salah satu pihak pun serta
terpelihara pula maksud-maksud mulia yang diinginkan agama.
Dalam kerangka ini, ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian

dalam melaksanakan aktivitas Sewa Menyewa, yakni :

1. Para pihak yang menyelenggarakan perjan jian haruslah
berbuat atas kemauan sendiri dengan penuh kerelaan.
Dalam konteks ini, tidak boleh dilakukan Sewa

Menyewaoleh salah satu pihak atau kedua-duanya atas

8 Al-qur’an, 8;27.



71

dasar keterpaksaan, baik keterpaksaan itu datangnya dari
pihak-pihak yang berakad atau dari pihak lain.

2. Di dalam melakukan akad tidak boleh ada unsur
penipuan, baik yang datang dari muajjir atau pun dari
musta jir.

3. Sesuatu yang diakad mestilah sesuatu yang sesuai dengan
realitas, bukan sesuatu yang tidak berwujud. Dengan sifat
yang seperti ini, maka objek yang menjadi sasaran
transaksi  dapat  diserahterimakan, berikut segala
manfaatnya

4. Manfaat dari sesuatu yang menjadi obyek transaksi Sewa
Menyewa mestilah sesuatu yang mubah, bukan sesuatu
yang haram.

5. Pemberian upah atau imbalan dalam Sewa Menyewa
mestilah berupa sesuatu yang bernilai, baik berupa uang
ataupun jasa, yang tidak bertentangan dengan kebiasaan

yang berlaku.®*

Dalam ketentuan atau akad Sewa Menyewa di rental mobil
yudi’s terdapat syarat-syarat dan perjanjian dalam Sewa Menyewa.
Mengemukakan syarat-syarat dalam akad menurut Islam pihak-
pihak yang berakad mempunyai kebebasan dalam menetukan

syarat, tetapi kebebasan itu tetap mempunyai batas, yaitu selama

8 Helmi Karim, 36
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syarat itu tidak bertentangan dengan kehendak syara’ dan tidak

bertentangan dengan hakikat akad itu sendiri.

Menurut data yang didapat oleh penulis bahwasanya syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh perusahaan tidak bertentangan
dengan kehendak syara’, karena syarat-syarat tersebut dapat
dipenuhi dan bermanfaat bagi kedua belah pihak. Sedangkan untuk
perjanian Sewa Menyewa yang telah ditentukan sepihak oleh

perusahaan dilihat dari terbentuknya suatu perjanjian atau akad.

Sedangkan untuk perjanjian Sewa Menyewa yang telah
ditentukan sepihak oleh perusahaan dilihat dari terbentuknya suatu
perjanjian atau Sewa Menyewamenurut Hukum Ekonomi Syariah
dalam DSN mengenai rukun yang membentuk akad yang sudah

disebutkan diatas.

Adapun syarat-syarat terbentuknya akad atau perjanjian yaitu

sebagai berikut :

1. Tamyiz

2. Berbilang pihak

3. Persesuaiaan ijab dan Kabul (kesepakatan)
4. Kesatuan majelis akad

5. Objek akad dapat diserahkan

6. Objek akad tertentu atau dapat ditentukan
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7. Objek akad dapat ditransaksikan (berupa benda yang
bernilai)
8. Tujuan akad tidak bertentangan dengan syara®
Para ulama figih menetapkan bahwa akad atau perjanjian yang
telah memenuhi rukun dan syaratnya mempunyai kekuatan mengikat
terhadap pihak- pihak yang melakukan akad atau perjanjian. Setiap
manusia memiliki kebebasan untuk mengikatkan diri pada suatu akad

dan wajib dipenuhi segala akibat hukum yang ditimbulkan akad itu.

b. Wanprestasi dalam Sewa Menyewa sesuai rental mobil yudi’s

dalam hokum ekonomi syariah

Menurut pengamatan penulis apabila suatu perjanjian atau
akad telah disepakati oleh kedua belah pihak tanpa ada unsur paksaan
dan suka sama suka, maka perjanjian tersebut mempunyai kekuatan
yang mengikat kedua belah pihak. Dan wajib dipenuhi dari segala
akibat hukum yang timbul dari perjanjian atau akad itu. Dari
penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Sewa Menyewa

sudah sesuai hukum ekonomi syariat.

Namun dalam pelaksanaannya Sewa Menyewa pada Rental
mobil yudi’s kecamtan silo terdapat suatu permasalahan atau

penyimpangan yang dilakukan oleh pihak penyewa yang mana dapat

8 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT. Raja
GrafindoPersada,2007),58.
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kita lihat pada Permsalahan Sewa MenyewaDi Rental Mobil Yudis
Kecamtan Silo Kabupaten Jember yang dijelaskan sebelumnya,
dimana pihak penyewa melakukan sebuah inkar janji sehingga
tidak sesuai dengan perjanjian Sewa Menyewa yang sudah disepakati
sebelumnya. Yang mana penyewa disini mengadaikan mobil sewaan
kepada orang lain yang mana seharusnya mengambil manfaat dari
barang tersebut. Dari hasil penjelsan penelitian  diatas
menggambarkan terjadinya penyimpangan atau permsalahan pada
praktek Sewa Menyewa pada rental mobil yudis yang tidak sesuai
dengan Hukum Ekonomi Syariah, di dalam Hukum Ekonomi
Syariahpraktek tersebut sangat dilarang karena telah merugikan
orang lain, disini dapat kita lihat penyimpangan yang menimbulkan
suatu pelanggaran perjanjian yang telah disepakati antara kedua belah
pihak antara perusahaan (menyewakan) dengan penyewa. Karena
ekonomi Islam merupakan bagian dari sistem perekonomian syariah
yang memiliki Kkarakteristik dan nilai-nilai yang berkonsep pada
“Amar ma’ruf nahi mungkar” yang berarti mengerjakan yang benar

meninggalkan yng dilarang.®

Dalam Hukum Ekonomi Syariah mengajarkan bahwa
motivasi, niat serta tujuan kegiatan ekonomi sangat penting dan
menjadi pilar utama dalam ekonomi seorang muslim. Bila diawali

dengan niat atau motivasi yang tepat, maka semua kegiatan ekonomi

8 Merzagamal, Aktivitas Ekonomi Syariah, (Pekanbaru: Unri Press,2004). 3.
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merupakan amal ibadah. Karena Islam tidak memisahkan antara
yang sacral dengan profan. Berdasarkan prinsip ini maka seluruh
kegiatan yang memiliki niat terpuji dan landasan mencari ridha

Allah, maka ia termasuk kepada katagori ibadah.®’

Perbuatan ingkar janji merupakan sifat dan perbuatan
syetan, didalam Islam perbuatan ingkar janji sangat dilarang,
terdapat Firman Allah SWT dalamSurat An-Nal ayat 94, yang

berbunyi :

L & 52l 1585855 g o8 30 238 3 38 &5 SIAS A&l 1585 ¥
(3¢) adse Cde K574 Jad (e B0a
Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat
penipu di antaramu, yang menyebabkan tergelincir kaki sesudah kokoh
tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan karena kamu menghalangi dari
jalan Allah; dan bagimu azab yang besar. (An-Nal : 94)%
Dalam kaitannya dengan kewajiban memenuhi akad, Rasyid
Ridha Dalam Tafsir al-manar menegaskan bahwa  setiap
penyertaan dan tindakan yang dipandang sebagai akad wajib
dipenuhi sebagaimana diperintahkan oleh Allah, selama tidak berisi
pengharaman yang halal atau penghalalan yang haram yang telah

ditegaskan dalam Syariah, seperti akad dengan paksaan, akad untuk

membakar rumah seseorang, memotong pohonnya, berbuat keji atau

8 Mawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Unri Press, 2007), 6.
88 Al—qurr’an, 16;94.
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makan harta sesama dengan jalan yang batil, semisal riba, judi,

penyogokan.®

Apabila dilihat dari penjelasan yang diberikan pihak rental
mobil yudi’s mengenai pelaksanaan Sewa Menyewa yang terjadi di
rentalmobil Yudi’s kecamatan silo kabupatn jember terdapat unsur-
unsur ingkar janji olen pihak penyewa. Dimana penyewa
mengadaikan mobil sewaan serta melakuakan perbuatan yang tidak
sesuai dengan perjanjian awal. Didalam konsep Ekonomi syariah jelas
tidak boleh, karena pihak penyewa melanggar perjanjian atau akad

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

c. Pembayaran upah dalam Sewa Menyewa sesuai hokum ekonomi

syariah

Dalam transiksi Sewa Menyewa seharusnya disesuaikan
dengan hukum yang berlaku, agar tidak terjadi kerugian antara
pemberi sewa dan penyewa seperti dalam pemberian upah dalam

traksi sewa-menyewa mobil.

Pemberian upah dalam transaksi mobil di rental yudi’s tidak
seusai dengan hukum yang terdapat dalam hukum ekonomi Syariah
khususnya dalam syarat sewa-menyewa. Bahwasanaya salah satu

syarat pemberian upah ialah uang harus disearahkan bersamaan

% Rasyid Ridha, tafsir al-manar, yang diambil dalam kutipan buku Syamsul
Anwar,Hukum Perjanjian Syri’ah, (Jakarta: PT. Raja Garfindo persada, 2007),314.
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dengan penerima barang yang disewakan. Apabila lingkap manfaat

yang disewakan maka uang sewanya harus lengkap.*°

Dengan demikian dapat dipahami bahwa transaksi
pemberian upah yang dilakukan setelah penyewaan mobil selesai di
rental mobil yudi’s tidak sesuai dengan syarat yang terdapat dalam

hukum ekonomi Syariah khususnya dalam akad Sewa Menyewa.

Apabila dalam pemberian upah tidak sesuai dengan syarat
yang telah ditentukan dalam akad sewa-menyewa maka tidak sah

pula akad Sewa Menyewa tersebut.

% Akmad Farroh hasan. Figih Muamalah dari Klasik Hingga Kontemporer (teori dan praktik)
(Malang: UIN Maliki Press, 2018), 54.



BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan Penelitian tentang “Implementasi Sewa Menyewa
dalam transaksi Rental Mobil Berdasarkan Hukum Ekonomi Syariah
(Study Kasus Rental Mobil Yudi’s, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember)

maka dapat disimpulkan bahwa :

a) Secara hukum, usaha rental mobil dikecamatan silo sudah memenubhi
persyaratan dikarenakan sudah memilki surat ijin usaha (SIUB) dalam
menjalankan usaha tersebut. Yang mana dalam proses penyewaan
mobil awalnya melalui sebuah mekanisme regestrasi untuk memenubhi
perjanjian sebelum terjadi sewa-menyewa dikhawatikan terjadi seperti
yang tidak diinginkan. Yang mana didalamnya terdapat sebuah
mekanisme serta mengenai bagaimana proses penyelesaian antara
kedua belah pihak. Akan tetapi berselang beberapa tahun pemilik
usaha rental mobil tidak lagi melakukan sebuah registrasi yang
didalamnya terdapat sebuah perjanjian melainkan Cuma melaksanakan
akad secara lisan tanpa ada perjanjian tertulis atau jaminan sehingga
dikemudian hari ketika ada pelaksanaan sewa-menyewa terjadi
masalah tidak ada bukti atau kekuatan hukum yang kuat dalam hal

tersebut seperti kerusakan, kecelakaan atau ada peyewa yang tidak



bertanggung jawab semua ini sangat diperlukan perincian yang sangat

jelas.
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b) Menurut tinjauan dari hukum ekonomi Syariah terhadap praktek Sewa
Menyewadalam transaksi Rental Mobil Yudi’s, di Kecamatan Silo,
Kabupaten Jember sudah sesuai dengan Hukum Ekonomi
Syariahsebab memenuhi rukun dan syarat yang disebutkan dalam
Fatwa Dewan Syariah Nasiaonal (DSN) No. 9/DSN-MUI/2000 tentang
pembiayaan ijara. (Sighat Sewa Menyewa, yaitu ijab dan gabul berupa
pernyataan dari kedua belah pihak yang berakad (berkontrak), baik
secara verbal atau dalam bentuk lain. Pihak-pihak yang berakad: terdiri
atas pemberi sewa/pemberi jasa dan penyewa/pengguna jasa. Objek
Sewa Menyewayaitu manfaat dari penggunaan barang atau jasa, yang
bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam kontrak, juga yang bersifat

di bolehkan dan barang harus nyata sesuai ketentuan Syariah.



2. Saran

1. Bagi para pengusaha rental mobil dalam melakukan akad sewa-
meyewa harus melakukan sebuah perjanjian (kontrak) tertulis agar
memiliki keutan Hukum ketika mengalami ha;-hal yang tidak terduga
semisal adanya kerusakan, kecelakaan, dan penyewa tidak
betranggung jawab. Sehingga semua itu menjdi sebuah acuan yang
jelas bagi para penyewa dalam melakukan penyewaan.

2. Dalam pelaksanaan sewa-menyewa agar supaya para pihak selalu
berpeganng pada prinsip-prinsip syaria yang sudah di tentukan oleh
aturan baik secra agama ataupun secaraundang-undang yang sudah

dibuat.
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